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ABSTRAK 

Pendahuluan: Meningkatnya tren penggunaan produk skincare berbahan alami 

dipengaruhi oleh kesadaran konsumen terhadap keamanan dan risiko bahan kimia 

sintetis. Mahasiswa kedokteran sebagai calon tenaga kesehatan diharapkan 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai keamanan bahan alami sehingga dapat 

memengaruhi perilaku pemilihan produk skincare yang digunakan. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri 

dari 90 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan tentang keamanan bahan 

alami dalam produk skincare dan perilaku pemilihan produk skincare alami. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s 

Exact Test dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi mengenai keamanan bahan alami dalam 

produk skincare (63,3%) dan menunjukkan perilaku pemilihan produk skincare 

alami yang tinggi (74,4%). Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pemilihan produk 

skincare alami (p = 0,009). Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang 

keamanan bahan alami berhubungan secara signifikan dengan perilaku pemilihan 

produk skincare alami. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki, 

semakin selektif perilaku mahasiswa dalam memilih produk skincare berbahan 

alami. 

Kata Kunci: pengetahuan, keamanan bahan alami, perilaku pemilihan, skincare 

alami, mahasiswa kedokteran. 
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ABSTRACT 

Introduction: The increasing trend in the use of natural skincare products is 

influenced by consumers’ awareness of the safety issues and potential risks 

associated with synthetic chemical ingredients. Medical students, as future 

healthcare professionals, are expected to have adequate knowledge regarding the 

safety of natural ingredients, which may affect their behavior in selecting skincare 

products. Methods: This study was a quantitative study with a descriptive 

correlational design using a cross-sectional approach. The sample consisted of 90 

students from the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, selected through purposive sampling. Data were collected using 

questionnaires to assess the level of knowledge regarding the safety of natural 

ingredients in skincare products and the behavior of selecting natural skincare 

products. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses 

with Fisher’s Exact Test at a significance level of p < 0.05. Results: Most 

respondents had a high level of knowledge regarding the safety of natural 

ingredients in skincare products (63.3%) and demonstrated a high level of natural 

skincare product selection behavior (74.4%). Bivariate analysis showed a 

significant relationship between the level of knowledge and the behavior of 

selecting natural skincare products (p = 0.009). Conclusion: The level of students’ 

knowledge regarding the safety of natural ingredients is significantly associated 

with natural skincare product selection behavior. Higher knowledge levels are 

related to more selective behavior in choosing natural skincare products among 

medical students. 

Keywords: knowledge, natural ingredient safety, selection behavior, natural 

skincare, medical students.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, tren menuju gaya hidup yang lebih sehat meningkatkan minat dan 

keinginan konsumen terhadap produk yang sebagian besar alami, seperti barang 

perawatan pribadi. Orang-orang yang peduli dengan kesehatan mereka dan 

menjalani gaya hidup ramah lingkungan membeli barang-barang yang sehat. 

Akibatnya, preferensi konsumen berubah ke arah produk perawatan kulit organik 

yang tidak beracun dan ramah lingkungan. Permintaan akan produk perawatan 

kulit organik akan terus meningkat karena meningkatnya kesadaran konsumen 

akan kesehatan.
1
 Hal ini ditandai dengan ketidakpedulian terhadap faktor 

lingkungan dan kondisi kulit, yang dapat mengakibatkan berbagai masalah kulit 

dengan alasan yang semata-mata terkait dengan penggunaan produk perawatan 

kulit yang tidak tepat. Untuk itu, agar terhindar dari efek buruk dalam pemilihan 

skincare wajah diperlukan pengetahuan tentang skincare wajah yang baik.
2
Dalam 

beberapa tahun terakhir, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan 

kulit yang aman dan alami semakin meningkat. Hal ini didorong oleh 

kekhawatiran terhadap efek samping dari bahan kimia sintetis yang sering 

ditemukan dalam produk skincare, seperti paraben dan merkuri, yang dapat 

membahayakan kesehatan kulit. Edukasi mengenai bahaya bahan-bahan tersebut 

telah dilakukan di berbagai kalangan, termasuk di lingkungan pendidikan, untuk 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya memilih produk perawatan kulit 

yang aman dan alami. 
3
  Perilaku pembelian konsumen sangat dipengaruhi 

oleh pemahaman mereka tentang keamanan komponen alami dalam produk 

perawatan kulit. Penelitian menunjukkan bahwa sikap dan pemahaman konsumen 

tentang keamanan dan kehalalan produk memengaruhi keputusan mereka untuk 

membeli produk perawatan kulit alami. Konsumen yang berpengetahuan luas 

cenderung lebih pemilih saat memilih barang yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan kulit mereka. Kebutuhan konsumen terhadap skincare natural semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya popularitas clean beauty.
4
 Penggunaan 
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bahan-bahan alami sangat cocok untuk perawatan kulit tubuh, bahan alami yang  

dimaksud  yaitu  seperti - Air mawar, yang diperoleh melalui penyulingan kelopak 

mawar, khasiatnya efek menenangkan dan mengencangkan pada kulit. Umumnya 

digunakan dalam pembersih wajah dan semprotan dalam rutinitas perawatan kulit 

, minyak almond pahit (Prunus dulcis var. amara) khasiatnya dapat meremajakan 

kulit yang dikenal dapat meningkatkan kulit dan mengurangi tampilan bekas luka 

dan noda,lidah  buaya,  madu,  minyak  zaitun(Olea europae) juga memilliki 

khasiat untuk melembapkan dan menutrisi kulit.
5
 jeruk  bali,  pepaya,  alpukat.  

seperti penggunaan lidah buaya. bahan  alami  memiliki  manfaat  yang  efektif 

dalam merawat dan menjaga kesehatan kulit seperti antioksidan, antiinflamasi, 

dan anti bakteri.
6
 Dengan melakukannya, konsumen kemungkinan akan 

menikmati banyak manfaat berikut dari penggunaan produk perawatan kulit 

alami.
7
 Karena produk alami atau produk yang mengklaim alami tidak diatur oleh 

badan pengatur mana pun, penggunaan kata "alami" pada Kemasan suatu merek 

hanyalah taktik pemasaran. Artinya, produk yang mengandung sedikit bahan 

perawatan kulit alami dapat mengklaim sebagai produk alami, meskipun 

mengandung bahan sintetis. Semakin banyak orang yang berusaha menghindari 

bahan kimia, dan menemukan bahwa produk perawatan kulit alami sebenarnya 

bekerja lebih baik. bahan aktif alami tidak sepenuhnya aman. Beberapa bahan 

alami dapat menimbulkan risiko keamanan potensial, terutama bila digunakan 

dalam konsentrasi tinggi atau dalam jangka waktu lama. Reaksi alergi merupakan 

salah satu masalah keamanan paling umum yang terkait dengan bahan alami. 

Ekstrak tumbuhan tertentu, seperti lavender dan minyak pohon teh, dapat memicu 

reaksi alergi pada kulit sensitif karena komposisi kimianya yang kompleks, yang 

mengakibatkan gejala seperti kemerahan dan gatal.
8
 Skincare dapat menjaga 

kesehatan kulit dan memperbaiki kulit yang bermasalah. Permasalahan kulit 

sering terjadi akibat penggunaan kosmetik yang mengandung zat berbahaya untuk 

mendapatkan hasil kulit yang mereka inginkan dengan instan. Dalam siaran pers 

BPOM RI tanggal 8 Desember tahun 2023, ditemukan 181 item kosmetik yang 

mengandung zat berbahaya. Kandungan merkuri dikenal mengakibatkan 

perubahan warna kulit seperti bintikbintik hitam, iritasi, alergi, serta kerusakan 
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ginjal. Penggunaan asam retinoat dapat mengakibatkan kulit kering, terasa 

terbakar. Penggunaan hidrokuinon mengakibatkan ochronosis, hiperpigmentasi, 

serta perubahan warna kornea dan kuku. Sementara paraben berisiko 

menyebabkan alergi dan iritasi pada kulit. Kesadaran konsumen menjadi kunci 

dalam mencegah penggunaan kosmetik yang tidak aman. Konsumen harus 

mengetahui komposisi produk, memastikan adanya BPOM, dan memahami risiko 

yang terkait dengan bahan kimia tertentu. Inisiatif edukasi dan sosialisasi dari 

pemerintah, penyedia layanan kesehatan, dan media dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan kosmetik.
9
 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU 

mengenai keamanan bahan alami dalam produk perawatan kulit, bagaimana 

perilaku mereka dalam memilih produk skincare alami, serta apakah terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan tersebut dengan perilaku pemilihan produk 

skincare alami. 

1.3 Tujuan umum 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) terhadap keamanan 

bahan alami dalam produk perawatan kulit dan kaitannya dengan keputusan 

mereka untuk menggunakan produk perawatan kulit berbahan alami. 

1.3.1 Tujuan khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa FK UMSU tentang keamanan 

bahan alami dalam produk skincare. 

2. Mengidentifikasi perilaku pemilihan produk skincare alami pada 

mahasiswa FK UMSU.
10
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian memberikan kesempatan untuk menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman dalam proses penelitian ilmiah. Khususnya 

mengenai hubungan antara pengetahuan dan perilaku konsumen dalam 

memilih produk skincare alami 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi 

pembaca yang ingin memahami lebih dalam mengenai pentingnya bahan 

alami dalam produk skincare 
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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Skincare alami 

2.1.1 Pengertian skincare alami 

Skincare alami adalah produk yang harus mengandung setidaknya satu 

bahan yang berasal dari sumber alami, yang diekstrak langsung dari tanaman atau 

mineral dan bukan hasil sintesis buatan.
11

 Bahan alami seperti ekstrak tanaman 

(misalnya, teh hijau, lidah buaya, dan chamomile) semakin digemari dalam 

produk perawatan kulit karena sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dapat 

memperbaiki kesehatan kulit secara alami. Bahan alami juga lebih ramah 

lingkungan dan dianggap lebih aman untuk kulit 
12

 

2.1.2 Manfaat dan Berbagai Bahan Alami yang Terdapat dalam Skincare 

a. Melembapkan dan Menutrisi Kulit 

Bahan alami yang bertindak sebagai pelembap mempertahankan hidrasi 

kulit dan memperbaiki lapisan pelindung kulit, juga dikenal sebagai barrier 

kulit. Aloe vera, yang mengandung vitamin C, vitamin E, dan enzim 

proteolitik yang mempercepat regenerasi sel kulit.
13

 Karena enzim glukosa 

oksidase dan vitamin B-nya, madu (honey) dikenal sebagai humektan alami 

karena mampu menarik dan mengunci kelembapan di lapisan epidermis.
14

 

Minyak kelapa, atau minyak kelapa, cocok untuk kulit kering dan sensitif 

karena mengandung asam laurat dan asam kaprilat, yang bersifat emolien dan 

antiinflamasi ringan. Ketiga bahan ini biasanya digunakan dalam produk 

kosmetik seperti lotion, gel pelembap, masker wajah, dan sabun mandi 

alami.
15

  

b. Mencerahkan dan Meratakan Warna Kulit 

Mengurangi hiperpigmentasi, flek hitam, dan warna kulit yang tidak 

merata dapat dikurangi dengan beberapa bahan alami yang memiliki sifat 

depigmentasi alami. Mengandung vitamin A, vitamin C, dan asam retinoat, 

minyak rosehip membantu regenerasi kulit dan memudarkan bekas luka.
16

 

Kunyit, atau turmeric, mengandung senyawa aktif kurkumin, yang terbukti 
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memiliki sifat anti inflamasi dan anti radikal bebas, yang sangat efektif dalam 

membantu mencerahkan kulit. Sebaliknya, vitamin C yang banyak 

terkandung dalam ekstrak lemon atau buah-buahan citrus memiliki 

kemampuan untuk menghentikan enzim tirosinase yang bertanggung jawab 

untuk menghasilkan melanin.
17

 Serum pencerah, krim malam, toner vitamin 

C, dan masker wajah herbal adalah semua contoh produk yang mengandung 

bahan ini. 

c. Anti-Aging dan Perlindungan dari Radikal Bebas 

Bahan alami juga membantu mencegah penuaan dini, terutama dari 

paparan sinar ultraviolet dan polusi. Teh hijau, mengandung polifenol, salah 

satunya adalah EGCG atau epigallocatechin gallate, yang berfungsi sebagai 

antioksidan yang kuat dan dapat melindungi sel kulit dari kerusakan oleh 

karena kandungan asam linoleat dan vitamin E.
18

minyak rosehip tidak hanya 

melembapkan tetapi juga meningkatkan elastisitas dan memperbaiki tekstur 

kulit. Produk perawatan kulit dari kelompok ini biasanya datang dalam 

bentuk serum anti-aging, minyak wajah, esensi, dan krim malam yang 

berfungsi untuk menjaga kekenyalan kulit dan mencegah keriput.
19

 

 

d. Menenangkan dan Meredakan Iritasi  

Kulit sensitif dan mudah iritasi memerlukan bahan-bahan dengan sifat 

menenangkan dan anti inflamasi. Chamomile adalah bahan yang telah lama 

digunakan dalam dunia herbal karena mengandung apigenin dan bisabolol 

yang memiliki efek menenangkan dan mempercepat penyembuhan luka 

ringan pada kulit. 
20

Aloe vera juga termasuk dalam kategori ini, karena selain 

sebagai pelembap, kandungan aloin dan senyawa antioksidannya efektif 

untuk mengurangi inflamasi dan mempercepat penyembuhan luka atau 

sunburn. Produk yang mengandung bahan ini umumnya hadir dalam bentuk 

toner, gel, facial mist, atau pelembap ringan untuk kulit sensitif.
21

 

e. Mengatasi Jerawat dan Kulit Berminyak 



7 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Beberapa bahan alami memiliki sifat antibakteri dan antiseptik alami yang 

membantu mengurangi jerawat dan mengontrol produksi minyak berlebih. 

Tea tree oil mengandung terpinen-4-ol, sebuah senyawa yang terbukti mampu 

melawan bakteri penyebab jerawat (Propionibacterium acnes), yang 

menjadikannya salah satu bahan yang paling umum digunakan dalam produk 

perawatan kulit anti jerawat.
22

Madu baik untuk jerawat ringan karena selain 

berfungsi sebagai pelembap, juga bersifat anti mikroba.
23

 Teh hijau juga 

sangat baik untuk kulit berjerawat dan berminyak karena mengontrol sebum 

dan bertindak sebagai anti inflamasi. Sabun cuci muka, toner anti-acne, 

masker detoks, dan spot treatment terbuat dari bahan-bahan ini.
18

 

2.1.3 Tren penggunaan skincare alami pada kalangan mahasiswa 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka kebutuhan akan 

perawatan kulit(skincare)terus berkembang dan kebutuhan akan kecantikan  saat 

ini menjadi prioritas utama untuk menunjang penampilan seseorang  dalam 

kesehariannya.Persentase penggunaan skincare yang meningkat maka pada 

sebagian orang dapat menimbulkan pemilihan skincare yang kurang tepat. Hal ini 

ditandai dengan kurangnya memperhatikan kondisi kulit dan pengaruh  dari 

lingkungan sehingga tidak dapat menghasilkan kulit yang sehat dan cantik 

melainkan dapat menimbulkan berbagai masalah kulit karna penyebab pemilihan 

skincare yang kurang tepat.Saat memilih skincare khususnya skincare 

wajah,sebagian orang diikuti dengan sikap dan perilaku yang kurang baik dengan 

hanya berbekal dari media sosial,iklan,dan informasi dari teman yang 

kenyataannya belum benar sehingga mengarah pada keputusan pemilihan skincare 

yang kurang tepat dan pada akhirnya menimbulkan efek negatif pada kulit.Agar 

terhindar dari efek buruk dalam pemilihan skincare wajah diperlukan pengetahuan 

tentang skincare wajah yang baik.
2
 Integritas koneksi internet dan jejaring sosial 

tentang skincare yang akan dibeli.Terlebih pada generasi saat ini salah satunya 

mahasiswa merupakan generasi yang memanfaatkan media digital dalam 

pencarian informasi.
24
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Bagi remaja menganggap bahwa skincare merupakan produk yang sangat 

penting menjadi salah satu segmen konsumen yang paling terdampak oleh tren. Di 

usia remaja,Mereka mulai mengeksplorasi berbagai produk kecantikan untuk 

mendukung penampilan.Pemahaman mengenai keamanan produk kosmetik masih 

terbatas. Menunjukkan bahwa kurangnya literasi tentang komposisi bahan aktif, 

cara penggunaan yang benar, dan efek samping produk skincare dan kosmetik 

dapat meningkatkan risiko masalah kulit, seperti alergi, iritasi, dan bahkan 

kerusakan jangka Panjang.Selain itu, beberapa media sosial mempercepat 

penyebaran informasi yang sering kali kurang valid. Remaja yang terpapar 

promosi ini cenderung mencoba produk-produk tersebut tanpa 

mempertimbangkan aspek keamanan atau kesesuaiannya dengan kondisi kulit 

mereka.
25

 

2.1.4 Contoh-contoh produk skincare berbahan alami 

a. Toner wajah 

Toner wajah NPure merek perawatan kulit lokal, berfokus pada bahan-

bahan alami dan mendukung petani lokal. Toner wajah Npure merek 

perawatan kulit yang mengutamakan bahan-bahan alami dalam produk-

produknya, yang telah mendapatkan sertifikat halal, teruji secara 

dermatologis, dan tidak beracun.
26

 Npure mengategorikan produknya menjadi 

tiga, yaitu Seri Centella Asiatica, Seri Marigold, dan Seri Aloe Vera. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Toner Wajah.
27
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Tabel 2.1 Ingredients Face Toner Npure 

Nama bahan Manfaat 

Aqua Peilarut 

Glyceirin bahan yang ideintik deingan kulit, 

peileimbab/humeiktan 

Propyleinei Glycol peileimbab/humeiktan, peilarut 

Niacinamidei bahan komunikasi seil, peinceirah 

kulit, anti-jeirawat, 

peileimbap/humeiktan 

Ceinteilla Asiatica Eixtract meineinangkan, antioksidan, 

peileimbab/humeiktan 

Traneixamic Acid meinceirahkan kulit, meineinangkan 

Licoricei Glycyrrhiza Glabra 

Eixtract 

meineinangkan, meinceirahkan kulit 

Salicylic Acid anti-jeirawat, meineinangkan, 

peingaweit 

Cameillia Sineinsis Leiaf Wateir  antioksidan dan anti-inflamasi 

 

 

b. Maskeir wajah  

Maskeir wajah darii Iinniisfreiei adalah salah satu maskeir wajah yang 

meingandung bahan alamii, Iindoneisiia adalah neigara Iikliim tropiis dapat 

meinyeibabkan kuliit keiriing akiibat paparan siinar mataharii seihiingga 

meimbutuhkan peirawatan kuliit seipeirtii meimakaii maskeir wajah(sheieit 

mask)yang teipat untuk meinjaga keiseihatan kuliit wajah dan tubuh.Salah satu 

beintuk peirawatan kuliit adalah peinggunaan produk yang diiformulasiikan 

untuk meimeinuhii beirbagaii jeiniis kuliit dan keibutuhan kuliit speisiifiik Peiriilaku 

konsumein dalam meimiiliih produk peirawatan kuliit yang teipat pun seimakiin 

beiragam, mulaii darii peinggunaan produk peirawatan kuliit lokal hiingga 

produk darii luar neigeirii. Manfaat yang leibiih ceipat teirliihat dan meinggunakan 

bahan-bahan alamii yang aman bagii tubuh. Seibagiian beisar bahan yang 

diigunakan dalam produk peirawatan kuliit beirasal darii sumbeir alamii seipeirtii 

teia treiei, aloei veira, eikstrak buah, dan unsur-unsur nabatii laiinnya. 
28
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Tabeil 2.2 I ingreidiieints Iinniisfreiei My Reial Squeieizei Mask EiX (Greiein Teia) 

 

 

Gambar 2.2Maskeir wajah Iinniisfreiei My Reial Squeieizei Mask EiX (Greiein Teia)
29

 

c. Tabiir surya (sunscreiein) 

Tabiir surya atau sunscreiein adalah produk peirawatan kuliit yang 

diiformulasiikan untuk me iliindungii kuliit darii dampak buruk paparan radiiasii 

siinar ultraviioleit (UV), teirutama siinar UVA dan UVB, yang beirasal dari i 

mataharii. Tabiir surya be ikeirja deingan cara meinye irap, me imantulkan, atau 

meinghamburkan radiiasii UV seihiingga meingurangii peineitrasii siinar teirseibut kei 

Bahan utama Manfaat 

Wateir Peilarut 

Glyceiriin Bahan yang iideintiik deingan kuliit, 

peileimbab/humeiktan 

Diipropyleinei Glycol Peilarut 

Cameilliia Siineinsiis 

Leiaf Eixtract 

Antiioksiidan, meineinangkan 

Beitaiinei Peileimbab/humeiktan 

Xanthan Gum Peingontrol viiskosiitas 

Butyleinei Glycol Peileimbab/humeiktan, peilarut 

Paeioniia Suffrutiicosa 

Root Eixtract 

Antiioksiidan, meineinangkan 

Ceinteilla Asiiatiica 

Eixtract 

Meineinangkan, antiioksiidan, 

peileimbab/humeiktan 
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lapiisan kuliit dan meinceigah teirjadiinya keirusakan seil kuliit, tabiir surya sangat 

peintiing untuk meimiiniimalkan eiriiteima(sunburn) akiibat siinar mataharii, 

iimunosupreisii kuliit, karsiinogeineisiis, dan peinuaan kuliit, peinuaan diinii 

(photoagiing), hiipeirpiigme intasii, seirta meinurunkan riisiiko kankeir kuliit akiibat 

paparan siinar UV yang beirleibiihan. Tabiir surya dapat meingandung bahan 

alamii kaya antiioksiidan seipeirtii flavonoiid, poliifeinol, dan karoteinoiid darii 

eikstrak tumbuhan yang beirpeiran seibagaii peiliindung tambahan deingan 

meineikan streiss oksiidatiif akiibat paparan siinar UV. Namun, bahan alami i 

umumnya beirfungsii seibagaii peindukung (co-proteictiivei age ints) dan seiriing 

diikombiinasiikan deingan fiilteir UV yang teilah teirujii untuk meincapai i 

peirliindungan optiimal.
30

 

 

Gambar 2.3 Tabiir surya(sunscreiein)
31

 

Tabeil 2.3 I ingreidiieints Tabiir surya(sunscreiein) Ceiravei Hydratiing Miineiral  

Bahan utama Manfaat 

Ziinc Oxiidei Meiliindungii darii UVA & UVB 

Tiitaniium Diioxiidei Meiliindungii speiktrum luas 

Ceiramiidei  Meimpeirbaiikii skiin barriie ir 

Hyaluroniic Aciid Meinariik & meimpeirtahankan aiir 

Niiaciinamiidei Meineinangkan & meimpe irbaiikii teikstur 
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2.2 Keamanan bahan alami dalam skincare 

2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan 

a. Komposiisii seinyawa aktiif dan poteinsii eifeik sampiing 

Eikstrak tanaman meirupakan salah satu bahan aktiif alamii dan bahan alami i  

meinunjukkan beirbagaii eifeik, teirmasuk siifat antiioksiidan, antiiiinflamasii, 

peileimbap, dan peimutiih, deingan meingeikstraksii seinyawa aktiif teirteintu seipeirtii 

poliifeinol, flavonoiid, dan teirpeina darii beirbagaii tanaman. Mi isalnya, seinyawa 

poliifeinol seipeirtii poliifeinol teih dan reisveiratrol meimiiliikii siifat antiioksiidan yang 

kuat, yang seicara eifeiktiif meimbeirsiihkan radiikal beibas dan meingurangii 

keirusakan akiibat streis oksiidatiif pada seil-seil kuliit, seihiingga meinunda proseis 

peinuaan. Poliifeinol teih juga meinunjukkan karakteiriistiik antii iinflamasii dan 

antiibakteirii yang siigniifiikan, yang meimbantu meireidakan peiradangan kuliit dan 

meinghambat peirtumbuhan bakteirii, seihiingga meinjaga keiseihatan kuliit. Eikstrak 

liidah buaya banyak diigunakan dalam produk untuk kuliit seinsiitiif kareina 

siifatnya yang meineinangkan, meileimbapkan, dan antiiiinflamasii, yang seicara 

eifeiktiif meireidakan iiriitasi i kuliit, keimeirahan, dan keikeiriingan.Reiaksii aleirgii 

meirupakan salah satu keiamanan yang teirkaiit teintang bahan alamii.Eikstrak 

tanaman teirteintu, seipeirtii laveindeir dan miinyak pohon teih,dapat meimiicu reiaksii 

aleirgii pada kuliit seinsiitiif  kareina komposiisii kiimiianya ,yang meingakiibatkan 

geijala seipeirtii keimeirahan dan gatal.
32

 

b. Formulasii dan konseintrasii dalam produk 

Beirdasarkan   hasiil    peingujiian    daun    keilor (Moriinga   Oleiiifeira)   

deingan   konseintrasii 7,5% meimiiliikii  niilaii  SPF  seibeisar  39,89  yang  diimana 

niilaii  iinii  baiik  untuk  peirawatan  kuliit  teirhadap siinar mataharii.
33

 Kriim 

eimulsii ganda W/O/W (Wateir iin Oiil iin Wateir) deingan 6 % eikstrak daun teih 

hiijau yang eifeiktiif meilawan P. acneis, stabiil seicara fiisiik pada pH seikiitar 5 dan 

seibaran areia 90 cm². Untuk chamomiilei,meinggunakan komposiisii Tweiein 80 

(30 %), PEiG (Polyeithyleinei Glycol) 400 (10 %), dan miinyak VCO(Viirgiin 

Coconut Oiil) (5 %) dalam geil miikroeimulsii, meinghasiilkan dropleit < 50 nm 
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seirta aktiiviitas antiioksiidan IiC₀₀ ≈ 84 ppm, aman dan ti idak meingiiriitasii 

kuliit.
34

 

2.2.2 Risiko dan efek samping penggunaan bahan alami 

Peinggunaan peirawatan kuliit teilah meinjadii bagiian peintiing dalam meinjaga 

keiseihatan kuliit wajah. Teitapii, ada beibeirapa produk yang meingandung zat 

beirbahaya seipeirtii parabein, meirkurii, hiidrokuiinon, dan asam reitiinoat yang dapat 

meimbeiriikan dampak beirbahaya pada keiseihatan kuliit, teirmasuk aleirgii, iiriitasii, 

hiingga riisiiko kankeir. Skiincarei dapat meinjaga keiseihatan kuliit dan meimpeirbaiikii 

kuliit yang beirmasalah. 

Peirmasalahan kuliit seiriing teirjadii akiibat peinggunaan yang meingandung zat 

beirbahaya untuk meindapatkan hasiil kuliit yang meireika iingiinkan deingan iinstan. 

Kandungan meirkurii diikeinal meingakiibatkan peirubahan warna kuliit seipeirtii biintiik- 

biintiik hiitam, iiriitasii, aleirgii, seirta keirusakan giinjal. Peinggunaan asam reitiinoat dapat 

meingakiibatkan kuliit keiriing, teirasa teirbakar.Peinggunaan hiidrokuiinon 

meingakiibatkan ochronosiis, hiipeirpiigmeintasii, seirta peirubahan warna korneia dan 

kuku. Seimeintara parabein be iriisiiko meinye ibabkan aleirgii dan iiriitasii pada kuliit. 

Peirmasalahan adalah seibeirapa beisar dampak zat beirbahaya yang teirkandung 

dalam skiincarei teirhadap ke iseihatan kuliit peinggunanya. Konsumein meimiiliih 

skiincarei deingan leibiih hatii-hatii, meingurangii keimungkiinan peinggunaan zat 

beirbahaya, dan meinjaga keiseihatan kuliit. Oleih kareina iitu, peintiing bagii konsumein 

meingeitahuii kandungan zat beirbahaya pada skiincarei dan dampaknya teirhadap 

keiseihatan kuliit.
9
 

2.2.3 Perilaku pemilihan produk skincare 

a. Deifiiniisii peiriilaku konsumein 

Peiriilaku konsumein adalah  proseis meingambiil keiputusan dan tiindakan 

iindiiviidu dalam meincarii, meimbeilii, meinggunakan, meingeivaluasii suatu produk 

skiincarei.
35

 

b. Faktor-faktor yang me impeingaruhii peimiiliihan produk skiincarei 

1. Faktor iinteirnal 



14 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Faktor iinteirnal adalah faktor yang beirasal darii dalam diirii 

mahasiiswa iitu seindiirii. Keisadaran mahasiiswa teintang peintiingnya 

meinjaga dan meirawat kuliit agar teitap teirliihat cantiik dan meinariik. 

2. Faktor eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal adalah faktor yang beirasal darii luar diirii yang 

meimpeingaruhii peiriilaku konsumtiif dalam meimbeilii produk skiincarei. 

Faktor eiksteirnal diipeingaruhii oleih meidiia sosiial dan liingkungan. Meidiia 

sosiial adalah teimpat dii mana mahasiiswa meindapatkan beirbagaii 

iinformasii, khususnya teintang produk skiincarei. Meilaluii meidiia sosiial, 

mahasiiswa meingeitahuii yang namanya beiauty iinflueinceir yang dapat 

meimbuat mahasiiswa teirtariik deingan apa yang meireika sampaiikan leiwat 

kontein iiklan dii sosiial meidiia, teiman.
36

 

2.3 Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Tentang Skincare Alami 

Peingeitahuan mahasiiswa teintang peinggunaan produk skiincarei masiih 

teirbatas. Peingeitahuan yang teirbatas, beirakiibat pada keirusakan kuliit wajah seipeirtii, 

kuliit keimeirahan dan tiimbul jeirawat pada wajah. Peimakaiian skiincarei yang 

diilakukan oleih mahasiiswa hanya seikeidar iikut-iikutan tanpa meimahamii dampak 

neigatiif darii peinggunaan produk skiincarei. Peingaruh peirteimanan dan iiklan meidiia 

sosiial yang meinampiilkan kuliit putiih, wajah glowiing, seiteilah meinggunakan 

produk skiincarei meimpeingaruhii mahasiiswa laiin untuk meimbeilii dan 

meinggunakannya. Bagii mahasiiswa meimiiliikii kuliit putiih, dan wajah glowiing dapat 

meiniingkatkan rasa peircaya diirii. Meinggunaan produk skiincarei bagii mahasiiswa, 

diidasarkan atas peingeitahuan dan keitiidaktahuan cara peinggunaan skiincarei. 

Seibagiian mahasiiswa hanya seikeidar iikut-iikutan deingan meiliihat teiman atau 

meiliihat iiklan meidiia sosiial.
36

  

Teirkaiit peinggunaan skiincarei yang aman, meiliiputii peimahaman teintang cara 

meimbaca labeil produk, meimeiriiksa iiziin eidar BPOM, dan meingeinalii bahan 

beirbahaya seipeirtii meirkurii. Meindorong keibiiasaan peinggunaan produk yang aman, 

seirta meiliindungii meireika darii riisiiko Keiseihatan kuliit. Kurangnya peingeitahuan dii 

kalangan reimaja dapat meiniingkatkan riisiiko peinggunaan skiincarei dan kosmeitiik 
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seicara tiidak biijak. Seibaliiknya, seimakiin baiik peingeitahuan reimaja meingeinaii 

peinggunaan skiincarei seimakiin teipat pula peinggunaannya.
25

 

Seitiiap  orang  meingiingiinkan  meimiiliikii  kuliit  yang  seihat,  namun hanya  

seibagiian  orang  yang beirpe ingeitahuan yang tiinggii teintang cara meirawat kuliit 

seibaiik mungkiinagar meindapatkan hasiil optiimal untuk kuliit yang 

seihat.Peinggunaan produk keicantiikan yang salah dapat meimiiliikii eifeik yang 

burukpada keiseihatan kuliit. Maka, peintiing untuk meimahamii deifiiniisii kuliit yang 

seihatdan ciirii-ciirii kuliit  wajah yang seihat.Kondiisii saat iinii, banyak reimaja yang 

meinggunakan produk kriim pe imutiih wajah yang beireidar luas dii pasaran tanpa tahu 

kandungan dalam produk kriim teirseibut beirbahaya atau tiidak. Meireika teirtariik 

meimakaii kriim peimutiih deingan harapan kuliit wajah meireika dapat ceipat beirubah 

ceirah dan halus, hal iinii  diikareinakan bahwa kuliit putiih dan mulus adalah standar 

keicantiikan bagii waniita. Bahan  beirbahaya  iinii  meirupakan  bahan  aktiif  yang  

mana dapat beirdampak neigatiif seirta beirpoteinsii meimbahayakan keiseihatan pada 

kuliit dalam jangka peindeik maupun panjang. Bahan  beirbahaya  iinii  meirupakan  

bahan  aktiif yang  dapat be irdampak neigatiif seirta beirpoteinsii meimbahayakan 

keiseihatan pada kuliit dalam jangka peindeik maupun panjang. Meinjabarkan tiingkat 

peingeitahuan  dan siikap para reimaja ceindeirung meinggunakan skiincarei yang dapat 

meimbuat kuliit meinjadii putiih deingan waktu yang reilatiif siingkat dan diimana 

Tiingkat peingeitahuan yang sangat reindah.
37

 Peiriilaku peimbe iliian konsumein 

tiidaklah mudah,oleih kareina iitu, peiriilaku peimbeiliian meireika biiasanya diiniilai i 

meinggunakan niiat beilii meinggunakan piiliihan "keimungkiinan untuk meimbeilii", 

"beirniiat untuk meimbeilii", dan "diipeirtiimbangkan untuk meimbeilii" untuk meingukur 

niiat beilii. Juga meinyarankan bahwa keisadaran meireik meincakup beibeirapa 

tiingkatan yang meimbeintang darii peingeinalan meireik beilaka hiingga domiinasii 

meireik yang akan meinghasiilkan siituasii akhiir dii mana meireik yang diiseirtakan 

adalah meireik utama yang di iiingat oleih konsumein. Leibiih jauh lagii, keisadaran 

meireik diiiideintiifiikasii seibagaii peirseipsii orang teintang suatu meireik yang 

meinggabungkan seimua eile imein preiskriiptiif dan deiskriiptiif yang beirkaiitan 

deingannya, meinyatakan bahwa keisadaran meireik meimeingaruhii keiputusan 

konsumein dalam tiiga cara. Peirtama, keisadaran meireik meiniingkatkan peiluang 
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meireik untuk diimasukkan dalam peirtiimbangan. Keidua, keisadaran meireik dapat 

diigunakan seibagaii heiuriistiik untuk meimbuat keiputusan peimbeiliian. Teilah 

diiteimukan bahwa konsumein biiasanya meinggunakan heiuriistiik seipeirtii meimbeilii 

meireik yang peirnah meireika de ingar, meimiiliih meireik yang meireika keinal, dan hanya 

meimbeilii meireik yang populeir dan famiiliiar bagii meireika . Keitiiga, keisadaran meireik 

meingeindaliikan peingambiilan keiputusan peilanggan deingan meime ingaruhii peirseipsii 

kualiitas. keisadaran meireik me inawarkan tiiga keiuntungan bagii proseis peingambiilan 

keiputusan konsumein, yaiitu, keiuntungan peimbeilajaran, keiuntungan peirtiimbangan, 

dan keiuntungan piiliihan. Diiteimukan juga bahwa konsumein meingandalkan 

keisadaran meireik dariipada reiputasii meireik saat meimiiliih meireik dii antara produk 

laiin deingan reiputasii yang sama . Keisadaran meireik dapat be irfungsii seibagaii 

iindiikator kualiitas dan komiitmein, meimbeiriikan peilanggan keiseimpatan untuk 

meingeinal suatu meireik dan seilanjutnya meimbantu meireika me impeirtiimbangkan 

meireik teirseibut pada saat peimbeiliian ,Meireik yang populeir leibiih mungkiin diikeinali i 

dan diibeidakan darii peisaiing laiin, seirta akan meimiiliikii niiat beilii yang leibiih tiinggii 

diibandiingkan meireik laiin deingan keisadaran yang leibiih reindah, Keisadaran meireik 

juga peintiing dalam meimeingaruhii peirseipsii riisiiko konsumein dan ti ingkat keiyakiinan 

konsumein teirhadap keiputusan peimbeiliian meireika seindiirii. Seilaiin iitu, studii yang 

leibiih baru meinunjukkan hubungan yang seirupa siigniifiikan antara keisadaran meireik 

dan niiat beilii.
38
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Keirangka teiorii 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Keirangka konseip 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Hipotesis Alternatif (Hₐ): 

Teirdapat hubungan antara tiingkat peingeitahuan teintang keiamanan bahan 

alamii dalam produk skiincarei deingan peiriilaku peimiiliihan skiincarei alamii pada 

mahasiiswa.  

2.6.2 Hipotesa Nol (H₀): 

Tiidak teirdapat hubungan antara tiingkat peingeitahuan pe intiingnya bahan 

alamii deingan preifeireinsii peinggunaan produk peirawatan kuliit beirbahan alamii.  

  

Variabel Independen 

Tingkat Pengetahuan 

tentang Keamanan Bahan 

Alami dalam Produk 

Perawatan kulit 

Variabel 

Dependen 

Perilaku Pemilihan 

Produk skincare 

alami 
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BAB 3  
METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabeil 3.1 Deifiiniisii opeirasiional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat ukur Cara ukur Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

Tingkat 

Pengetahua

n tentang 

Keamanan 

Bahan 

Alami 

dalam 

Produk 

Skincare 

Tiingkat 

peingeitahuan 

mahasiiswa 

teintang 

keiamanan bahan 

alamii dalam 

produk 

peirawatan kuliit 

(skiincarei) 

Kueisiioneir Meinggunaka

n 10 soal 

beinar/salah. 

Skor 1 untuk 

beinar, 0 

untuk salah. 

Reinda

h 

(1-3), 

Seidang 

(4-6), 

Tiinggii 

(7-10) 

Ordiina

l   

Perilaku 

pemilihan 

produk 

skincare 

alami 

Tiindakan 

mahasiiswa 

dalam meimiiliih 

produk skiincarei 

alamii 

beirdasarkan 

peingeitahuan 

yang diimiiliikii 

Kueisiioneir Meinggunaka

n 10 

peirtanyaan 

skala Liikeirt 

4 poiin: 

Skor 4 

(Sangat 

seituju),  skor 

3 (seituju), 

skor 2 (tiidak 

seituju), 1 

(sangat tiidak 

seituju) 

Reinda

h 

(10-

20), 

Seidang 

(21-

30), 

Tiinggii 

(31-40) 

Ordiina

l  

Skincare 

Alami 

Skiincarei alamii 

dalam peineiliitiian 

iinii 

diiopeirasiionalka

n seibagaii 

produk 

peirawatan kuliit 

yang 

meingandung 

bahan utama 

yang beirasal 

darii alam, 

seipeirtii 

tumbuhan 

(heirbal), 

miineiral alamii, 

Handphon

ei(weibsiitei) 

Reispondein 

meingiisii 

peirtanyaan 

teirtutup 

meingeinaii 

freikueinsii, 

jeiniis produk, 

peingeitahuan 

bahan alamii, 

tujuan 

peinggunaan, 

dan 

keipeircayaan 

teirhadap 

produk. 

Ya/Tiid

ak 

Nomiin

al 
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atau eikstrak 

heiwanii, tanpa 

tambahan bahan 

kiimiia siinteitiis 

beirbahaya, dan 

diigunakan 

seicara topiikal 

untuk meinjaga, 

meirawat, atau 

meimpeirbaiikii 

kondiisii kuliit 

 

3.2 Metode penelitian 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah kuantiitatiif deiskriiptiif kore ilasiional deingan 

peindeikatan (Cross-seictiional).Tujuan peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahui i 

hubungan antara Tiingkat peingeitahuan mahasiiswa teintang keiamanan bahan alamii 

deingan peiriilaku meireika meimiiliih produk skiincarei alamii 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat penelitian 

Peineiliitiian akan diilaksanakan dii Fakultas Keidokte iran Uniiveirsiitas 

Muhammadiiyah Sumateira Utara (FK UMSU) yang beirlokasii dii Jalan Geidung 

Arca No.53, Meidan.  
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabeil 3.2 Waktu peineiliitiian 

Keigiiatan 

Bulan 

Meiii Junii Julii Agustus Seipteimbeir 
Oktobeir -

Januarii 

Peirsiiapan 

proposal 
      

Siidang 

proposal 
      

Peineiliitiian       

Analiisiis 

dan 

eivaluasii 

      

3.4 sPopulasi dan Sample Penelitian 

3.4.1 Populasi penelitian 

Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh  mahasiiswa aktiif dii Fakultas 

Keidokteiran Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumatra Utara Angkatan 2022-2024 

3.4.2 Sampel penelitian 

Peingambiilan sampeil diilakukan deingan meitodei purposiivei 

sampliing,diimana sampeil yang diipiiliih populasii yang seisuaii deingan yang 

diikeiheindakii peineiliitii.Seihiingga sampeil teirseibut  dapat meiwakiilii populasii yang 

diiiingiinkan . 

3.4.3 Kriteria inklusi 

1. Mahasiiswa aktiif Fakultas Keidokteiran Uniiveirsiitas Muhammadiiyah 

Sumatra Utara. 

2. Mahasiiswa Angkatan 2024, 2023 dan 2022 

3. Mahasiiswa yang peirnah meinggunakan produk skiincarei seilama satu tahun 

teirakhiir yang meingandung bahan alamii 

4. Mahasiiswa yang beirseidiia meingiisii kuiisiioneir  
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3.4.4 Kriteria ekslusi 

1. Tiidak beirseidiia meingiisii iinformeid conseint. 

2. Mahasiiswa yang tiidak meinggunakan produk peirawatan kuliit alamii 

3. Mahasiiswa yang cutii atau tiidak seidang kuliiah 

 

3.4.5 Besar sampel 

Jumlah samplei pada peineiliitiian iinii, diiteintukan deingan meinggunakan 

rumus Sloviin kareina jumlah samplei diikeitahuii: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 ∙ 𝑒2
 

Keiteirangan: 

 n : jumlah sample i yang dii carii  

 N : jumlah total populasii (270 mahasiiswa) 

 ei : tiingkat keisalahan (margiin or eirror) yang diiteintukan seibeisar 0,10 

(10%) 

 

𝑛 =
810

1 + 810(0,10)2
=

810

1 + 810 ∙ 0,01
=

810

1 + 8,1
=

810

9,1
≈ 90 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

Maka deingan deimiikiiaan, jumlah sampeil yang akan diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah 90 reispondein. 

3.4.6  Identifikasi variabel 

Variiabeil beibas (iindeipeindein) : Tiingkat peingeitahuan teintang keiamanan 

bahan alamii dalam produk skiincarei 

Variiabeil teiriikat (deipeindein) : peiriilaku peimiiliihan produk skiincarei alamii 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii meiliibatkan data priimeir dan 

data seikundeir, deingan peinjeilasan seibagaii beiriikut: 
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3.5.1 Data primer 

Data priimeir diipeiroleih seicara langsung darii reispondein, yaiitu mahasiiswa 

Fakultas Keidokteiran Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira Utara (FK UMSU), 

meilaluii peinye ibaran kueisiione ir. Kueisiioneir iinii diisusun beirdasarkan iindiikator-

iindiikator darii variiabeil peineiliitiian. Kueisiioneir diisusun dalam beintuk teirtutup 

deingan skala Liikeirt untuk meingukur peirseipsii, peingeitahuan, dan peiriilaku 

reispondein. 

a. Iideintiitas Reispondein  

Nama:  

Jeiniis keilamiin:  

Angkatan: 

Apakah kamu peirnah me imakaii produk skiincarei? : 

Apakah kamu peirnah me imakaii skiincarei beirbahan alamii?: 

b. Kuiisiioneir Peingeitahuan keiamanan bahan alamii dalam produk skiincarei 

Tabeil 3.3 Kuiisiioneir Peingeitahuan keiamanan bahan alamii dalam produk 

skiincarei 

No Peirnyataan Beinar Salah 

1 
Liidah buaya, madu, dan teih hiijau adalah contoh 

bahan alamii dalam skiincarei. 

  

2 
Bahan alamii tiidak peirnah meiniimbulkan eifeik 

sampiing. 

  

3 
Poliifeinol adalah seinyawa aktiif yang meimiiliikii 

siifat antiioksiidan. 

  

4 Seimua skiincarei alamii beibas darii riisiiko aleirgii.   

5 
Produk alamii dapat meineinangkan kuliit seinsiitiif 

seipeirtii keimeirahan dan gatal. 

  

6 
Miinyak teia treiei dan kayu maniis meimiiliikii siifat 

antiibakteirii. 

  

7 
Skiincarei deingan bahan alamii tiidak peirlu 

meimpeirhatiikan dosiis peinggunaan. 

  

8 
Komposiisii dan konseintrasii bahan alamii 

meimeingaruhii keiamanan produk. 

  

9 
Bahan alamii tiidak cocok diigunakan seibagaii 

peiliindung siinar mataharii. 

  

10 
Peingeitahuan yang baiik dapat meimbantu 

meinghiindarii eifeik neigatiif skiincarei. 
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c. Kueisiioneir peiriilaku peimiiliihan skiincarei  

Tabeil 3.4 Kueisiioneir peiriilaku peimiiliihan skiincarei 

No Peinyataan SS S TS STS 

1 
Saya meimiiliih produk skiincarei beirdasarkan 

kandungan bahan alamiinya. 

    

2 
Saya meimbaca komposiisii produk skiincarei 

seibeilum meimbe ilii. 

    

3 
Saya meincarii tahu manfaat bahan alamii 

pada skiincarei yang akan saya beilii. 

    

4 

Saya peircaya bahwa skiincarei beirbahan 

alamii leibiih aman diibandiingkan produk 

beirbahan kiimiia siinteitiis. 

    

5 
Saya meingiikutii trein skiincarei alamii darii 

meidiia sosiial. 

    

6 
Saya teirtariik me imbeilii skiincarei alamii kareina 

iinformasii darii teiman/iinflueinceir. 

    

7 
Saya meirasa peintiing meimahamii keiamanan 

bahan alamii seibeilum meimbeilii skiincarei. 

    

8 
Saya rutiin meinggunakan skiincarei beirbahan 

alamii. 

    

9 
Saya meimpeirtiimbangkan riisiiko eifeik 

sampiing darii skiincarei seibeilum meimbeilii. 

    

10 

Saya akan beirheintii meimakaii skiincarei jiika 

meingeitahuii bahan alamiinya dapat meimiicu 

aleirgii. 

    

  

Keiteirangan: 

SS: Sangat Seituju  

S: Seituju  

TS: Tiidak Seituju  

STS: Sangat Tiidak Seituju  
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Tabeil 3.5 Ujii Valiidiitas Tiingkat Peingeitahuan Teintang Keiamanan Bahan Alamii 

Dalam Produk Skiincarei 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Nilai r hitung 

1 
Liidah buaya, madu, dan teih hiijau adalah contoh 

bahan alamii dalam skiincarei. 
0,781 

2 
Bahan alamii tiidak peirnah meiniimbulkan eifeik 

sampiing. 
0,652 

3 
Poliifeinol adalah se inyawa aktiif yang meimiiliikii 

siifat antiioksiidan. 
0,834 

4 Seimua skiincarei alamii beibas darii riisiiko aleirgii. 0,459 

5 
Produk alamii dapat meineinangkan kuliit seinsiitiif 

seipeirtii keimeirahan dan gatal. 
0,630 

6 
Miinyak teia treiei dan kayu maniis meimiiliikii siifat 

antiibakteirii. 
0,759 

7 
Skiincarei deingan bahan alamii tiidak peirlu 

meimpeirhatiikan dosiis peinggunaan. 
0,766 

8 
Komposiisii dan konseintrasii bahan alamii 

meimeingaruhii keiamanan produk. 
0,730 

9 
Bahan alamii tiidak cocok diigunakan seibagaii 

peiliindung siinar mataharii. 
0,828 

10 
Peingeitahuan yang baiik dapat meimbantu 

meinghiindarii eifeik neigatiif skiincarei. 
0,771 
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Tabeil 3.6 Kueisiioneir Peiriilaku Peimiiliihan Produk Skiincarei Alamii 

 

 

 

 

 

No Penyataan 
Nilai r 

hitung 

1 
Saya meimiiliih produk skiincarei beirdasarkan 

kandungan bahan alamiinya. 
0,859 

2 
Saya meimbaca komposiisii produk skiincarei 

seibeilum meimbeilii. 
0,859 

3 
Saya meincarii tahu manfaat bahan alamii pada 

skiincarei yang akan saya beilii. 
0,789 

4 

Saya peircaya bahwa skiincarei beirbahan alamii 

leibiih aman diibandiingkan produk beirbahan kiimiia 

siinteitiis. 

0,823 

5 
Saya meingiikutii trein skiincarei alamii darii meidiia 

sosiial. 
0,555 

6 
Saya teirtariik meimbeilii skiincarei alamii kareina 

iinformasii darii teiman/iinflueinceir. 
0,555 

7 
Saya meirasa peintiing meimahamii keiamanan 

bahan alamii seibeilum meimbeilii skiincarei. 
0,750 

8 
Saya rutiin meinggunakan skiincarei beirbahan 

alamii. 
0,814 

9 
Saya meimpeirtiimbangkan riisiiko eifeik sampiing 

darii skiincarei seibeilum meimbeilii. 
0,502 

10 

Saya akan beirheintii meimakaii skiincarei jiika 

meingeitahuii bahan alamiinya dapat meimiicu 

aleirgii. 

0,832 
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Tabeil 3.7 Ujii Reiabiiliitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 10 

 

Tabeil 3.8 Ujii Reiabiiliitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.908 10 

 

 

3.5.2 Prosedur operasional pengumpulan data 

1. Peirsiiapan Kueisiioneir 

Kueisiioneir yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii diivaliidasii teirleibiih 

dahulu untuk meimastiikan keijeilasan, keiseisuaiian iisii, seirta keiteirukuran seitiiap 

peirtanyaan.Valiidasii diilakukan meilaluii peiniilaiian ahlii dan ujii coba teirbatas 

(ujii valiidiitas dan reiabiiliitas) seibeilum diiseibarkan keipada reispondein. 

2. Peingiisiian Iinformeid Conseint 

Meimiinta peirseitujuan seicara langsung darii reispondein seibeilum peingiisiian 

kueisiioneir diimulaii. 

3. Peilaksanaan Peingiisiian Kueisiioneir 

Meimbeiriikan peinjeilasan keipada reispondein meingeinaii cara peingiisiian 

kueisiioneir seicara dariing meilaluii tautan Googlei Form, keimudiian meimantau 

dan meimastiikan bahwa seiluruh reispondein teilah meingiisii kueisiioneir deingan 

leingkap dan seisuaii keiteintuan. 

4. Analiisiis Data 

Data yang diipeiroleih darii hasiil peingiisiian kueisiioneir meilaluii Googlei Form 

diiunduh dan diiolah meinggunakan komputeir seisuaii deingan teikniik statiistiic 

yang reileivan. 
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3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan data 

Data yang teilah diikumpulkan meilaluii kueisiioneir akan diipeiriiksa teirleibiih dahulu 

untuk meimastiikan keileingkapan dan konsiisteinsiinya. Seiteilah iitu, data akan diiolah 

meilaluii tahapan beiriikut: 

a. Eidiitiing: meimeiriiksa data yang teilah teirkumpulkan untuk meinghiindarii 

keisalahan peinuliisan atau peingiisiian yang tiidak leingkap 

b. Codiing: meimbeirii kodei angka pada jawaban reispondein untuk 

meimudahkan proseis iinput data 

c. Eintry: meimasukkan data kei dalam peirangkat lunak komputeir 

(meinggunakan Miicrosoft Eixceil dan SPSS) 

d. Cleianiing: meimeiriiksa dan meimpeirbaiikii data ganda atau tiidak valiid 

seibeilum diianaliisiis 

3.6.2 Analisis data 

Analiisiis data diilakukan seicara kuantiitatiif meinggunakan bantuan program 

SPSS (Statiistiical Packagei for thei Sociial Sciieinceis).  
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Langkah-langkah analiisiis meiliiputii: 

a. Analiisiis Uniivariiat 

Diigunakan untuk meindeiskriipsiikan diistriibusii freikueinsii darii masiing-

masiing variiabeil, baiik variiabeil iindeipeindein maupun variiabeil deipeindein  

Hasiil diitampiilkan dalam beintuk tabeil diistriibusii freikueinsii dan peirseintasei. 

b. Analiisiis Biivariiat 

Diigunakan untuk meingeitahuii hubungan antara vari iabeil iindeipeindein 

yai itu deingan variiabeil deipeindein yaiitu Tiingkat peinge itahuan teintang 

keiamanan bahan alamii dalam produk peirawatan kuliit deingan peiriilaku 

peimiiliihan produk skiincarei alamii. Ujii statiistiik yang diigunakan adalah ujii 

Chii-Squarei (x²), kareina variiabeil beirskala kateigoriik . Ujii iinii beirtujuan 

untuk meiliihat ada atau tiidaknya hubungan yang beirmakna seicara statiistiik 

antara tiingkat peingeitahuan teintang bahan alamii dalam produk peirawatan 

kuliit dan peimiiliihan produk skiincarei alamii. Apabiila syarat ujii Chii-squarei 

tiidak teirpeinuhii, seipeirtii adanya seil deingan niilaii harapan (eixpeicteid count) 

kurang darii 5, maka akan diigunakan ujii alteirnatiif Fiisheir’s Eixact Teist. 

Hasiil peingujiian diinyatakan siigniifiikan jiika niilaii p < 0,05, deingan tiingkat 

keipeircayaan 95%. 
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur peineiliitiian  

Pengajuan izin penelitian ke Fakultas Kedokteran UMSU 

Pemililihan sampel dengan purposive sampling 

Pengambilan data 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Analisis data 

Penarikan kesimpulan dan penyajian data 
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BAB 4  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteiriistiik subjeik peineiliitiian diisajiikan untuk meinggambarkan iinformasii 

dasar para reispondein yang teirliibat dalam studii iinii. Data yang diikumpulkan 

meincakup jeiniis keilamiin seirta angkatan mahasiiswa seibagaii iinformasii awal yang 

meimbantu meimbeiriikan gambaran umum meingeinaii profiil reispondein. Peineiliitiian 

iinii meiliibatkan 90 mahasiiswa aktiif Fakultas Keidokteiran Uniiveirsiitas 

Muhammadiiyah Sumateira Utara darii angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang teilah 

meimeinuhii kriiteiriia iinklusii. 

4.1.1 Jenis kelamin 

Data reispondein dalam peineiliitiian iinii diikeilompokkan beirdasarkan jeiniis  

keilamiin untuk meimbeiriikan gambaran meingeinaii diistriibusii deimografiis 

peiseirta. I informasii te irseibut diisajiikan pada Tabeil 4.1 yang meimuat 

freikueinsii dan peirseintasei reispondein meinurut jeiniis keilamiin. 

Tabeil 4.1 Jeiniis Keilamiin 

 

 

 

  Beirdasarkan tabeil teirseibut, teirliihat bahwa darii total 90 reispondein, 22 

orang (24,4%) meirupakan lakii-lakii, seimeintara 68 orang (75,6%) adalah 

peireimpuan. Teimuan iinii meinunjukkan bahwa jumlah reispondein peireimpuan 

jauh leibiih tiinggii diibandiingkan lakii-lakii. Keitiimpangan proporsii iini i 

mungkiin teirkaiit deingan komposiisii mahasiiswa pada program studii yang 

diiteiliitii atau keiceindeirungan bahwa mahasiiswa peireimpuan leibiih aktiif dan 

reisponsiif dalam meingiikutii keigiiatan peineiliitiian. Peirbeidaan diistriibusii iinii 

juga peintiing diiceirmatii kareina dapat meimpeingaruhii iinteirpreitasii data, 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Lakii-lakii 22 24.4% 

Peireimpuan 68 75.6% 

Total 90 100% 
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teirutama keitiika variiabeil peineiliitiian meimiiliikii keite irkaiitan deingan 

karakteiriistiik jeiniis keilamiin. 

4.1.2 Angkatan 

Peingeilompokan re ispondein beirdasarkan tahun angkatan diilakukan 

untuk meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas meingeinaii diistriibusii 

mahasiiswa yang teirliibat dalam peineiliitiian iinii. Iinformasii te irseibut diisajiikan 

pada Tabeil 4.2, yang meimuat freikueinsii seirta peirseintasei reispondein darii 

masiing-masiing angkatan. 

Tabeil 4.2 Angkatan 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut, teirliihat bahwa angkatan 2022 

meirupakan keilompok deingan jumlah reispondein teirbanyak, yaiitu 39 

mahasiiswa (43,3%). Seilanjutnya, angkatan 2023 meinyumbang 30 

reispondein (33,3%), seimeintara angkatan 2024 meimiiliikii 21 reispondein 

(23,3%). Pola diistriibusii iinii meinunjukkan bahwa mahasiiswa angkatan 2022 

leibiih domiinan dalam partiisiipasii peineiliitiian. Hal iinii dapat diipeingaruhii oleih 

tiingkat keisiiapan akadeimiik yang leibiih matang atau peingalaman 

peirkuliiahan yang leibiih lama seihiingga meireika leibiih famiiliiar deingan 

keigiiatan peineiliitiian. Seibaliiknya, jumlah reispondein dari i angkatan 2024 

leibiih reindah, keimungkiinan kareina meireika masiih beirada pada tahap awal 

peirkuliiahan seihiingga keiteirliibatan dalam peineiliitiian beilum seiiinteins 

angkatan seibeilumnya. 

4.2 Hasil Penelitian 

Diistriibusii karakteiriistiik variiabeil peineiliitiian diisajiikan untuk meimbeiriikan 

gambaran yang leibiih kompre iheinsiif meingeinaii peirseibaran reispondein beirdasarkan 

Angkatan Frekuensi Persentase 

2022 39 43.3% 

2023 30 33.3% 

2024 21 23.3% 

Total 90 100% 
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dua variiabeil utama yang diiteiliitii, yaiitu tiingkat Peingeitahuan teintang Keiamanan 

Bahan Alamii dalam Produk skiincarei dan Peiriilaku peimiiliihan produk skiincarei 

alamii. Peinyajiian iinii beirtujuan untuk meinggambarkan keiceindeirungan reispondein 

dalam meimahamii makna klaiim teirseibut seirta bagaiimana peimahaman teirseibut 

teirceirmiin dalam peiriilaku meireika saat meimiiliih dan meinggunakan produk skiincarei 

beirbahan alamii. 

4.2.1 Tingkat Pengetahuan tentang Keamanan Bahan Alami dalam Produk 

Skincare 

Diistriibusii tiingkat peingeitahuan reispondein meingeinaii keiamanan bahan alamii 

pada produk skiincarei diisajiikan untuk meimbeiriikan gambaran seijauh mana 

mahasiiswa meimahamii aspeik keiamanan, manfaat, dan poteinsii riisiikonya. Data iinii 

diikeilompokkan kei dalam tiiga kateigorii reindah, seidang, dan tiinggii untuk meiliihat 

variiasii peingeitahuan yang diimiiliikii reispondein. Riinciian hasiilnya dapat diiliihat pada 

tabeil beiriikut. 

Tabeil 4.3 Freikueinsii Tiingkat Peingeitahuan Keiamanan Bahan Alamii dalam 

Produk Skiincarei 

 

Hasiil pada tabeil meinunjukkan bahwa seibagiian beisar reispondein meimiiliikii 

tiingkat peingeitahuan yang tiinggii meingeinaii keiamanan bahan alamii dalam skiincarei 

(57 reispondein atau 63,3%). Seibanyak 32 reispondein (35,6%) beirada pada kateigori i 

seidang, seimeintara hanya 1 reispondein (1,1%) yang meimiiliikii peingeitahuan reindah. 

Teimuan iinii meingiindiikasiikan bahwa mayoriitas mahasiiswa sudah meimahamii iisu-

iisu dasar teirkaiit keiamanan bahan alamii, teirmasuk manfaat, keimungkiinan iiriitasii, 

dan hal-hal yang peirlu diipeirhatiikan seibeilum meinggunakan produk beirbahan 

teirseibut. 

Tingkat Pengetahuan tentang Keamanan Bahan 

Alami dalam Produk Skincare 
Frekuensi Presentase 

Reindah 1 1.1% 

Seidang 32 35.6% 

Tiinggii 57 63.3% 

Total 90 100% 
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Seicara keiseiluruhan, data iinii meinceirmiinkan bahwa liiteirasii mahasiiswa 

meingeinaii peinggunaan bahan alamii pada skiincarei cukup baiik. Meiskii deimiikiian, 

keibeiradaan reispondein deingan peingeitahuan seidang dan reindah meinunjukkan 

peirlunya peinguatan eidukasii, agar seiluruh peingguna meimiiliikii peimahaman yang 

meimadaii meingeinaii keiamanan produk, teirutama jiika bahan teirteintu beirpoteinsii 

meiniimbulkan reiaksii pada kuliit. 

4.2.2 Perilaku Pemilihan Produk Skincare Alami 

Diistriibusii karakteiriistiik reispondein beirdasarkan peiriilaku pe imiiliihan produk 

skiincarei alamii diisajiikan untuk meimbeiriikan gambaran meingeinaii keiceindeirungan 

mahasiiswa dalam meimiiliih produk beirbahan alamii pada rutiiniitas peirawatan kuli it 

meireika. Kateigorii peiriilaku iinii diikeilompokkan kei dalam tiiga tiingkat reindah, 

seidang, dan tiinggii untuk meinunjukkan variiasii preifeireinsii reispondein dalam 

peinggunaan skiincarei alamii. Riinciian diistriibusii teirseibut diitampiilkan pada tabeil 

beiriikut. 

Tabeil 4.4 Peiriilaku Peimiiliihan Produk Skiincarei Alamii 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil teirseibut, mayoriitas reispondein beirada pada kateigorii peiriilaku 

peimiiliihan tiinggii, yaiitu seibeisar 67 orang (74,4%). Seimeintara i itu, seibanyak 21 

reispondein (23,3%) meinunjukkan peiriilaku peimiiliihan pada kateigorii seidang, dan 

hanya 2 reispondein (2,2%) yang beirada pada kateigorii reindah. Teimuan iinii 

meinunjukkan bahwa seibagiian beisar mahasiiswa meimiiliikii keice indeirungan kuat 

untuk meimiiliih produk skiincarei beirbahan alamii, keimungkiinan kareina diianggap 

leibiih aman, meimiiliikii riisiiko iiriitasii yang leibiih reindah, atau diirasa leibiih seisuaii 

deingan keibutuhan kuliit meireika. 

Seicara umum, hasiil iinii meimpeirliihatkan bahwa preifeireinsii teirhadap produk 

skiincarei alamii cukup domiinan dii kalangan mahasiiswa. Namun deimiikiian, 

Perilaku pemilihan produk skincare 

alami 
Frekuensi Presentase 

Reindah 2 2.2% 

Seidang 21 23.3% 

Tiinggii 67 74.4% 

Total 90 100% 
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keibeiradaan reispondein pada kateigorii seidang dan reindah meinandakan bahwa tiidak 

seimua mahasiiswa meinjadiikan bahan alamii seibagaii peirtiimbangan utama dalam 

meimiiliih produk peirawatan kuliit. Oleih kareina iitu, eidukasii tambahan meingeinaii 

manfaat, batasan, seirta cara meimiiliih bahan alamii yang teipat masiih diipeirlukan 

agar peingguna dapat meimbuat keiputusan yang leibiih teipat dan seisuaii deingan 

kondiisii kuliit masiing-masiing. 

4.2.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pemilihan Produk 

Skincare Alami 

Ujii biivariiat diigunakan untuk meiliihat apakah teirdapat hubungan antara 

tiingkat peingeitahuan mahasiiswa meingeinaii keiamanan bahan alamii pada skiincarei 

deingan peiriilaku meireika dalam meimiiliih produk skiincarei alamii. Kareina keidua 

variiabeil beirskala kateigoriik, analiisiis diilakukan meinggunakan crosstabulatiion. 

Seicara umum, hubungan dua variiabeil kateigoriik diiujii deingan Peiarson Chii-Squarei. 

Namun, pada hasiil peingolahan data diiteimukan bahwa leibiih darii 20% seil meimiiliikii 

eixpeicteid count < 5 (55,6%), seihiingga asumsii Chii-Squarei tiidak teirpeinuhii dan 

hasiilnya tiidak dapat diijadiikan acuan. Untuk iitu, ujii siigniifiikansii diilanjutkan 

deingan Fiisheir’s Eixact Teist, yang leibiih seisuaii apabiila jumlah freikueinsii seil keiciil 

dan diistriibusii data tiidak meirata. Hasiil analiisiis diisajiikan pada Tabeil 4.5 beiriikut. 

Tabeil 4.5 Hasiil Analiisiis Ujii Biivariiat 

 

Beirdasarkan tabeil hasiil analiisiis, reispondein deingan tiingkat peingeitahuan 

reindah hanya beirjumlah 1 reispondein (1,1%) dan seiluruhnya beirada pada kateigorii 

Tingkat 

Pengetahuan 

tentang 

Keamanan 

Bahan Alami 

dalam Produk 

Skincare 

Perilaku pemilihan produk skincare alami 

P       

Value 
Reindah Seidang Tiinggii 

n % n % N % 

Reindah 1 1.1 0 0 0 0 

0.009 
Seidang 1 1.1 5 5.6 26 28.S9 

Tiinggii 0 0 16 17.8 41 45.6 

Total 2 2.2 21 23.3 67 74.4 
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peiriilaku peimiiliihan reindah. Tiidak ada reispondein pada keilompok beirpeingeitahuan 

reindah yang meinunjukkan peiriilaku seidang maupun tiinggii. 

Pada kateigorii peingeitahuan seidang, teirdapat 1 reispondein (1,1%) deingan 

peiriilaku reindah, 5 reispondein (5,6%) meimiiliikii peiriilaku seidang, dan 26 reispondein 

(28,9%) beirada dalam peiriilaku tiinggii. Teimuan iinii meinceirmiinkan bahwa 

keilompok deingan peingeitahuan seidang teilah mulaii meinunjukkan peiriilaku 

peimiiliihan skiincarei yang leibiih seileiktiif. 

Reispondein deingan peingeitahuan tiinggii meinunjukkan keiceindeirungan peiriilaku 

yang leibiih baiik. Tiidak diiteimukan peiriilaku reindah pada keilompok iinii, teitapii 

teirdapat 16 reispondein (17,8%) pada peiriilaku seidang dan 41 reispondein (45,6%) 

pada peiriilaku tiinggii. Pola iinii meimpeirliihatkan seimakiin tiinggii peimahaman 

mahasiiswa meingeinaii keiamanan bahan alamii, seimakiin kuat keiceindeirungan 

meireika meilakukan peimiiliihan produk seicara sadar dan teirarah. 

Seicara keiseiluruhan, peiriilaku peimiiliihan skiincarei alamii paliing banyak 

diiteimukan pada kateigorii peiriilaku tiinggii (67 reispondein; 74,4%), diiiikutii peiriilaku 

seidang (21 reispondein; 23,3%) dan hanya 2 reispondein (2,2%) yang meinunjukkan 

peiriilaku reindah. Diistriibusii iinii meineigaskan bahwa seibagiian beisar reispondein teilah 

meineirapkan peiriilaku peimbeiliian yang biijak dan beirbasiis peingeitahuan. 

 Ujii Fiisheir’s Eixact Teist meimbeiriikan niilaii p = 0,009 (< 0,05), yang 

meinunjukkan adanya hubungan siigniifiikan antara tiingkat peingeitahuan dan 

peiriilaku peimiiliihan skiincarei alamii. Deingan deimiikiian, seimakiin tiinggii peingeitahuan 

mahasiiswa meingeinaii keiamanan bahan alamii, seimakiin baiik keimampuan meireika 

dalam meimiiliih produk yang aman dan seisuaii keibutuhan kuliit. 

 

4.3 Pembahasan Penelitian 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meiniilaii bagaiimana tiingkat peingeitahuan 

mahasiiswa meingeinaii keiamanan bahan alamii dalam produk skiincarei dapat 

beirkontriibusii teirhadap peiriilaku meireika dalam meimiiliih skiincarei alamii. Seibanyak 

90 mahasiiswa aktiif Fakultas Keidokteiran Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira 

Utara darii angkatan 2022 hiingga 2024 beirpartiisiipasii dalam peineiliitiian iinii, deingan 

kriiteiriia iinklusii teilah meinggunakan produk skiincarei beirbahan alamii dan meingiisii 
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kueisiioneir seicara leingkap seisuaii peingalaman priibadii. Deingan karakteiriistiik 

teirseibut, data yang diipeiroleih meinggambarkan kondiisii peinggunaan skiincarei alamii 

yang aktual pada liingkungan mahasiiswa keidokteiran. 

Diitiinjau darii jeiniis keilamiin, reispondein peireimpuan meindomiinasii deingan 

peirseintasei 75,6%, seimeintara lakii-lakii hanya 24,4%. Domiinasii teirseibut 

meimpeirkuat fakta bahwa peireimpuan meimiiliikii keiteirtariikan leibiih tiinggii teirhadap 

peirawatan kuliit, baiik untuk keiseihatan maupun eisteitiika, seirta leibiih aktiif dalam 

meincarii iinformasii teirkaiit produk yang diigunakan. Teimuan iinii seijalan deingan 

yang meineigaskan bahwa peireimpuan meirupakan seigmein utama dalam pasar 

skiincarei kareina peirhatiian teirhadap peinampiilan teilah meinjadii bagiian peintiing darii 

gaya hiidup meireika.
24

 

Beirdasarkan diistriibusii angkatan, reispondein darii angkatan 2022 meinjadii 

keilompok teirbeisar (43,3%), diisusul angkatan 2023 (33,3%) dan 2024 (23,3%). 

seimakiin beisar pula akseis iinformasii dan peingalaman meireika dalam meimahamii 

keiamanan produk kosmeitiik. yang meinyatakan bahwa peindiidiikan turut beirpeiran 

dalam meiniingkatkan kapasiitas konsumein dalam meingeivaluasii klaiim pada produk 

skiincarei.
36

 

Pada aspeik peingeitahuan, seibagiian beisar reispondein (63,3%) meimiiliikii 

peingeitahuan yang tiinggii meingeinaii keiamanan bahan alamii dalam skiincarei, 

seimeintara 35,6% meimiiliikii peingeitahuan seidang, dan hanya 1,1% yang beirada 

pada kateigorii reindah. Hasiil iinii meinunjukkan bahwa mahasiiswa keidokteiran 

meimiiliikii peimahaman iilmiiah yang baiik meingeinaii manfaat bahan aktiif alamii 

seipeirtii chamomiilei, aloei veira, greiein teia, dan madu, yang teirbuktii meingandung 

antiioksiidan, antiiiinflamasii, dan antiibakteirii, teitapii teitap meimiiliikii poteinsii 

meinyeibabkan eifeik sampiing seipeirtii iiriitasii maupun aleirgii apabiila tiidak seisuaii 

kondiisii kuliit (Liiu, 2024). Deingan landasan peingeitahuan teirseibut, mahasiiswa leibiih 

mampu meiniilaii iinformasii produk seicara kriitiis dan tiidak seikadar meingandalkan 

klaiim promosii.
3
 

Diiliihat darii peiriilaku peimbeiliian, mayoriitas reispondein meinunjukkan peiriilaku 

seileiktiif dalam meimiiliih skiincarei alamii. Seibanyak 74,4% beirada pada kateigorii 

peiriilaku tiinggii, seidangkan 23,3% teirmasuk kateigorii seidang dan 2,2% kateigorii 
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reindah. Reispondein umumnya meineiliitii komposiisii produk, meincarii iinformasii 

tambahan, dan meimpeirtiimbangkan aspeik keiamanan seibeilum meimbeilii. Pola iinii 

meinggambarkan apakah tiingkat peingeitahuan meimeingaruhii peiriilaku peimiiliihan 

skiincarei alamii. Hal teirseibut seijalan yang meinyatakan bahwa peingeitahuan yang 

baiik dapat meindorong konsumein untuk leibiih beirhatii-hatii dalam meimiiliih produk 

skiincarei. 

Seilaiin peingeitahuan, peingaruh trein cleian beiauty juga meinjadii faktor yang 

meindorong mahasiiswa meimiiliih produk beirbahan alamii yang diianggap aman bagii 

kuliit dan liingkungan).
1
 Deingan deimiikiian, peindeikatan keibeirlanjutan seimakiin 

meinjadii peirtiimbangan dalam peiriilaku peimbeiliian produk peirawatan kuliit. 

Hasiil ujii statiistiik meinggunakan Fiisheir’s Eixact Teist meinunjukkan niilaii p = 

0,009 (p < 0,05), yang beirartii teirdapat hubungan siigniifiikan antara tiingkat 

peingeitahuan dan peiriilaku peimiiliihan skiincarei alamii pada mahasiiswa Fakultas 

Keidokteiran UMSU. Hal iinii meinunjukkan bahwa seimakiin baiik peimahaman 

seiseiorang meingeinaii keiamanan bahan alamii, seimakiin seileiktiif pula iia dalam 

meimiiliih produk skiincarei.  

Meiskiipun seibagiian beisar reispondein meinunjukkan peimahaman dan peiriilaku 

yang baiik, keibeiradaan mahasiiswa deingan peingeitahuan seidang hiingga reindah 

meinunjukkan bahwa iinformasii meingeinaii keiamanan skiincarei beilum meirata 

seipeinuhnya. Paparan meidiia sosiial yang ceindeirung hanya meinampiilkan manfaat 

produk tanpa meimbahas riisiiko dapat meinyeibabkan keisalahan peirseipsii teirhadap 

keiamanan peinggunaan produk.Oleih kareina iitu, peiniingkatan liiteirasii mahasiiswa 

meingeinaii keiamanan skiincarei peirlu teirus diilakukan untuk meimastiikan peimiiliihan 

produk yang teipat, aman, dan seisuaii deingan keibutuhan kuliit masiing-masiing.
39

 

  



39 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Peineiliitiian iinii meingeivaluasii hubungan antara tiingkat peingeitahuan deingan 

peiriilaku peimiiliihan skiincarei be irbahan alamii pada mahasiiswa Fakultas Keidokteiran 

Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira Utara. Beirdasarkan hasiil yang diipeiroleih, 

dapat diisiimpulkan bahwa: 

1. Seibagiian beisar reispondein meinunjukkan tiingkat peingeitahuan tiinggii 

meingeinaii keiamanan bahan alamii pada produk skiincarei, yai itu seibeisar 

63,3%. Hal iinii meinandakan bahwa mahasiiswa meimi iliikii peimahaman 

iilmiiah yang baiik teirkaiit manfaat seirta riisiiko yang mungkiin tiimbul darii 

peinggunaan bahan aktiif alamii. 

2. Peiriilaku peimiiliihan skiincarei juga diidomiinasii kateigorii tiinggii (74,4%), yang 

meinggambarkan bahwa mahasiiswa ceindeirung seileiktiif dan 

meimpeirtiimbangkan keiamanan, komposiisii, dan keicocokan produk deingan 

kondiisii kuliit meireika. 

3. Hasiil ujii statiistiik meinggunakan Fiisheir’s Eixact Teist meinunjukkan niilaii p = 

0,009 (p < 0,05). Teimuan iinii meingonfiirmasii adanya hubungan yang 

beirmakna antara tiingkat peingeitahuan dan peiriilaku peimiiliihan skiincarei 

alamii.  

4. Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis, diipeiroleih niilaii siigniifiikansii dii bawah 0,05 

seihiingga Hₐ diinyatakan diiteiriima dan H₀ diitolak. Teimuan iinii 

meinunjukkan bahwa tiingkat peingeitahuan meimiiliikii peiran siigniifiikan dalam 

meimeingaruhii peiriilaku mahasiiswa keidokteiran dalam meimiiliih produk 

skiincarei beirbahan alamii. Deingan deimiikiian, seimakiin baiik peimahaman 

yang diimiiliikii seiseiorang meingeinaii keiamanan bahan aktiif, seimakiin seileiktiif 

pula peiriilakunya dalam meineintukan produk yang aman dan seisuaii 

keibutuhan kuliit. 
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Seicara keiseiluruhan, peingeitahuan meinjadii faktor yang beirpeiran peintiing 

dalam meimbeintuk peiriilaku peinggunaan skiincarei alamii pada mahasiiswa 

keidokteiran. 

5.2 Saran 

1. Bagii mahasiiswa 

Mahasiiswa Fakultas Keidokteiran UMSU diiharapkan teirus meiniingkatkan 

liiteirasii meingeinaii keiamanan bahan aktiif dalam produk skiincarei. Peimiiliihan 

produk heindaknya diilakukan deingan meingeivaluasii komposiisii, keiamanan, 

dan keiseisuaiian deingan kondiisii kuliit, seirta tiidak hanya meingiikutii trein 

peimasaran atau reikome indasii iinflueinceir tanpa dasar iilmiiah.. 

2. Bagii Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira Utara (UMSU) 

Meilaluii Fakultas Keidokteiran maupun leimbaga akadeimiik teirkaiit, 

diiharapkan dapat meimpeirkuat keigiiatan eidukasii keiseihatan kuliit, seipeirtii 

seimiinar, workshop, atau meidiia iinformasii iilmiiah yang mudah diiakseis 

mahasiiswa. Peinye idiiaan liingkungan akadeimiik yang meindorong 

peimahaman iilmiiah me ingeinaii produk keiseihatan dan keicantiikan diiharapkan 

mampu meindukung mahasiiswa dalam meimbuat keiputusan peimbeiliian 

skiincarei yang leibiih te ipat, aman, dan beiroriieintasii keiseihatan kuliit. Seilaiin 

iitu, UMSU dapat meingeimbangkan keirja sama deingan teinaga ahlii atau 

iinstiitusii keiseihatan untuk meimpeirkaya wawasan mahasiiswa teirkaiit 

keiamanan bahan kosmeitiik. 

3. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 

Peineiliitiian lanjutan diisarankan meimpeirluas populasii reispondein, tiidak 

hanya darii mahasiiswa keidokteiran teitapii juga program studii laiin dii UMSU 

maupun dii luar UMSU. Variiabeil laiin seipeirtii peingaruh meidiia sosiial, 

kondiisii kuliit, preifeireinsii meireik, atau faktor eikonomii juga dapat 

diitambahkan agar analiisiis leibiih kompreiheinsiif. Meitodei peineiliitiian 

campuran (miixeid meithods) diireikomeindasiikan untuk meinggalii aspeik 

peiriilaku konsumein seicara leibiih meindalam meilaluii data kuantiitatiif dan 

kualiitatiif. 
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LAMPIRAN 

Lampiiran 1 Surat keiteirangan eitiik 
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Lampiiran 2 Surat iiziin peineiliitiian 
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Lampiiran 3 Surat seileisaii peineiliitiian  
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Lampiiran 4 Leimbar peirseitujuan subjeik peineiliitiian 
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Lampiiran 5 Iinformeid conseint 
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Lampiiran 6 kueisiioneir peineiliitiian 

a. Kuiisiioneir Peingeitahuan keiamanan bahan alamii dalam produk 

 

 

 

No Peirnyataan Beinar Salah 

1 
Liidah buaya, madu, dan te ih hiijau adalah contoh bahan alamii 

dalam skiincarei. 

  

2 Bahan alamii tiidak peirnah meiniimbulkan eifeik sampiing. 

  

3 Poliifeinol adalah seinyawa aktiif yang meimiiliikii siifat antiioksiidan. 

  

4 Seimua skiincarei alamii beibas darii riisiiko aleirgii. 

  

5 
Produk alamii dapat meineinangkan kuliit seinsiitiif seipeirtii 

keimeirahan dan gatal. 

  

6 Miinyak teia treiei dan kayu maniis meimiiliikii siifat antiibakteirii. 

  

7 
Skiincarei deingan bahan alamii tiidak peirlu meimpeirhatiikan dosiis 

peinggunaan. 

  

8 
Komposiisii dan konseintrasii bahan alamii meimeingaruhii 

keiamanan produk. 

  

9 
Bahan alamii tiidak cocok diigunakan seibagaii peiliindung siinar 

mataharii. 

  

10 
Peingeitahuan yang baiik dapat meimbantu meinghiindarii eifeik 

neigatiif skiincarei. 
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b. Kueisiioneir peiriilaku peimiiliihan skiincarei  

 

 

 

No Peinyataan SS S TS STS 

1 
Saya meimiiliih produk skiincarei beirdasarkan kandungan 

bahan alamiinya. 

    

2 
Saya meimbaca komposiisii produk skiincarei seibeilum 

meimbeilii. 

    

3 
Saya meincarii tahu manfaat bahan alamii pada skiincarei yang 

akan saya beilii. 

    

4 
Saya peircaya bahwa skiincarei beirbahan alamii leibiih aman 

diibandiingkan produk beirbahan kiimiia siinteitiis. 

    

5 Saya meingiikutii trein skiincarei alamii darii meidiia sosiial. 

    

6 
Saya teirtariik meimbeilii skiincarei alamii kareina iinformasii darii 

teiman/iinflueinceir. 

    

7 
Saya meirasa peintiing meimahamii keiamanan bahan alamii 

seibeilum meimbeilii skiincarei. 

    

8 Saya rutiin meinggunakan skiincarei beirbahan alamii. 

    

9 
Saya meimpeirtiimbangkan riisiiko eifeik sampiing darii skiincarei 

seibeilum meimbeilii. 

    

10 
Saya akan beirheintii meimakaii skiincarei jiika meingeitahuii 

bahan alamiinya dapat meimiicu aleirgii. 
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Lampiiran 7 Hasiil ujii kueisiioneir 

(Ujii Valiidiitas) 

No Pernyataan Nilai r hitung 
 

Nilai r-tabel 

1 

Liidah buaya, madu, dan 

teih hiijau adalah contoh 

bahan alamii dalam 

skiincarei. 

0,781 

 

0,361 

2 

Bahan alamii tiidak peirnah 

meiniimbulkan eifeik 

sampiing. 

0,652 

 

0,361 

3 

Poliifeinol adalah se inyawa 

aktiif yang meimiiliikii siifat 

antiioksiidan. 

0,834 

 

0,361 

4 
Seimua skiincarei alamii 

beibas darii riisiiko aleirgii. 
0,459 

 

0,361 

5 

Produk alamii dapat 

meineinangkan kuliit seinsiitiif 

seipeirtii keimeirahan dan 

gatal. 

0,630 

 

0,361 

6 

Miinyak teia treiei dan kayu 

maniis meimiiliikii siifat 

antiibakteirii. 

0,759 

 

0,361 

7 

Skiincarei deingan bahan 

alamii tiidak peirlu 

meimpeirhatiikan dosiis 

peinggunaan. 

0,766 

 

0,361 

8 

Komposiisii dan konseintrasii 

bahan alamii meime ingaruhii 

keiamanan produk. 

0,730 

 

0,361 
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a. Kuiisiioneir tiingkat peingeitahuan teintang keiamanan bahan alamii dalam 

produk skiincarei 

b. Kuiisiioneir Peiriilaku peimiiliihan produk skiincarei alamii 

9 

Bahan alamii tiidak cocok 

diigunakan seibagaii 

peiliindung siinar mataharii. 

0,828 

 

0,361 

10 

Peingeitahuan yang baiik 

dapat meimbantu 

meinghiindarii eifeik neigatiif 

skiincarei. 

0,771 

 

0,361 

No Penyataan Nilai r hitung Nilai r-tabel 

1 

Saya meimiiliih produk 

skiincarei beirdasarkan 

kandungan bahan alamiinya. 

0,859 0,000 

2 

Saya meimbaca komposiisii 

produk skiincarei seibeilum 

meimbeilii. 

0,859 0,000 

3 

Saya meincarii tahu manfaat 

bahan alamii pada skiincarei 

yang akan saya beilii. 

0,789 0,000 

4 

Saya peircaya bahwa skiincarei 

beirbahan alamii leibiih aman 

diibandiingkan produk 

beirbahan kiimiia siinteitiis. 

0,823 0,000 

5 
Saya meingiikutii trein skiincarei 

alamii darii meidiia sosiial. 
0,555 0,001 

6 

Saya teirtariik meimbeilii 

skiincarei alamii kareina 

iinformasii darii 

teiman/iinflueinceir. 

0,555 0,001 

7 

Saya meirasa peintiing 

meimahamii keiamanan bahan 

alamii seibeilum meimbeilii 

skiincarei. 

0,750 0,000 
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(Ujii Reiliiabiiliitas) 

a. Kuiisiioneir tiingkat peingeitahuan teintang keiamanan bahan alamii dalam 

produk skiincarei 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 

.898 10 

 

b. Kuiisiioneir Peiriilaku peimiiliihan produk skiincarei alamii  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.908 10 

   

8 
Saya rutiin meinggunakan 

skiincarei beirbahan alamii. 
0,814 0,000 

9 

Saya meimpeirtiimbangkan 

riisiiko eifeik sampiing darii 

skiincarei seibeilum meimbeilii. 

0,502 0,005 

10 

Saya akan beirheintii meimakaii 

skiincarei jiika meingeitahuii 

bahan alamiinya dapat 

meimiicu aleirgii. 

0,832 0,000 
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Lampiiran 8 Hasiil Ujii Uniivariiat 
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Lampiiran 9 Hasiil Ujii Biivariiat 
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Lampiiran 10 Dokumeintasii keigiiatan 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Meningkatnya tren penggunaan produk skincare berbahan alami 

dipengaruhi oleh kesadaran konsumen terhadap keamanan dan risiko bahan kimia 

sintetis. Mahasiswa kedokteran sebagai calon tenaga kesehatan diharapkan memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai keamanan bahan alami sehingga dapat 

memengaruhi perilaku pemilihan produk skincare yang digunakan. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 90 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan tentang keamanan bahan alami dalam 

produk skincare dan perilaku pemilihan produk skincare alami. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan 

tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi mengenai keamanan bahan alami dalam produk skincare (63,3%) 

dan menunjukkan perilaku pemilihan produk skincare alami yang tinggi (74,4%). 

Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pemilihan produk skincare alami (p = 0,009). 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang keamanan bahan alami 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku pemilihan produk skincare alami. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki, semakin selektif perilaku 

mahasiswa dalam memilih produk skincare berbahan alami. 

mailto:putrizahirahadha@gmail.com
mailto:arridhahutamiputri@umsu.ac.id
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Kata Kunci: pengetahuan, keamanan bahan alami, perilaku pemilihan, skincare 

alami, mahasiswa kedokteran. 

ABSTRACT 

Introduction: The increasing trend in the use of natural skincare products is 

influenced by consumers’ awareness of the safety issues and potential risks associated 

with synthetic chemical ingredients. Medical students, as future healthcare 

professionals, are expected to have adequate knowledge regarding the safety of 

natural ingredients, which may affect their behavior in selecting skincare products. 

Methods: This study was a quantitative study with a descriptive correlational design 

using a cross-sectional approach. The sample consisted of 90 students from the 

Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, selected through 

purposive sampling. Data were collected using questionnaires to assess the level of 

knowledge regarding the safety of natural ingredients in skincare products and the 

behavior of selecting natural skincare products. Data analysis was conducted using 

univariate and bivariate analyses with Fisher’s Exact Test at a significance level of p 

< 0.05. Results: Most respondents had a high level of knowledge regarding the safety 

of natural ingredients in skincare products (63.3%) and demonstrated a high level of 

natural skincare product selection behavior (74.4%). Bivariate analysis showed a 

significant relationship between the level of knowledge and the behavior of selecting 

natural skincare products (p = 0.009). Conclusion: The level of students’ knowledge 

regarding the safety of natural ingredients is significantly associated with natural 

skincare product selection behavior. Higher knowledge levels are related to more 

selective behavior in choosing natural skincare products among medical students. 

Keywords: knowledge, natural ingredient safety, selection behavior, natural 

skincare, medical students
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PENDAHULUAN 

Perkembangan gaya hidup 

sehat dalam beberapa tahun terakhir 

telah mendorong meningkatnya minat 

masyarakat terhadap produk yang 

dianggap lebih aman, alami, dan ramah 

lingkungan, termasuk produk 

perawatan kulit (skincare). Konsumen 

yang memiliki kepedulian terhadap 

kesehatan dan lingkungan cenderung 

memilih produk perawatan pribadi 

yang mengandung bahan alami serta 

meminimalkan penggunaan bahan 

kimia sintetis. Pergeseran preferensi 

ini menyebabkan meningkatnya 

permintaan terhadap 

produk  skincare yang diklaim sebagai 

organik, natural, dan clean beauty. 

Peningkatan kesadaran konsumen 

terhadap kesehatan kulit menjadi 

faktor utama yang mendorong tren 

tersebut.
1
 

Namun, peningkatan minat 

terhadap produk perawatan kulit tidak 

selalu diiringi dengan pemahaman 

yang memadai mengenai keamanan 

dan kesesuaian produk dengan kondisi 

kulit. Ketidakpedulian terhadap faktor 

lingkungan, jenis kulit, serta komposisi 

bahan aktif dalam produk dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan 

kulit, terutama apabila konsumen 

menggunakan produk yang tidak tepat 

atau mengandung bahan berisiko. Oleh 

karena itu, pengetahuan yang baik 

mengenai pemilihan skincare wajah 

yang aman dan sesuai sangat 

diperlukan untuk mencegah dampak 

negatif terhadap kesehatan kulit.
2
 

Kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya penggunaan produk 
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perawatan kulit yang aman dan alami 

juga meningkat seiring dengan 

semakin luasnya edukasi mengenai 

bahaya bahan kimia sintetis tertentu 

yang sering ditemukan dalam 

produk skincare. Beberapa bahan 

seperti merkuri, paraben, hidrokuinon, 

dan asam retinoat diketahui dapat 

menimbulkan efek samping apabila 

digunakan secara tidak tepat atau 

dalam jangka panjang. Kekhawatiran 

terhadap efek iritasi, alergi, hingga 

dampak sistemik mendorong 

konsumen untuk lebih selektif dalam 

memilih produk perawatan kulit. 

Edukasi mengenai keamanan bahan 

kosmetik telah banyak dilakukan, 

termasuk di lingkungan pendidikan, 

guna meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya 

memilih produk yang aman dan sesuai 

standar.
3
 

Perilaku pembelian konsumen 

terhadap produk skincare sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

dan sikap mereka terhadap keamanan 

produk. Penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konsumen 

mengenai komposisi bahan, keamanan, 

serta aspek kehalalan dan 

keberlanjutan produk berperan penting 

dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Konsumen dengan tingkat 

pengetahuan yang lebih baik 

cenderung lebih kritis dan selektif 

dalam memilih produk perawatan kulit 

yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan kulit mereka. Seiring 

meningkatnya popularitas 

konsep clean beauty, kebutuhan 

terhadap produk skincare berbahan 

alami juga semakin meningkat.
4
 

Bahan-bahan alami seperti air 

mawar, lidah buaya, madu, minyak 

zaitun (Olea europaea), minyak 

almond pahit (Prunus dulcis var. 

amara), alpukat, pepaya, dan jeruk bali 

telah lama digunakan dalam perawatan 

kulit karena sifatnya yang 

melembapkan, menenangkan, serta 

kaya akan antioksidan, anti inflamasi, 

dan antibakteri.
5
 Bahan-bahan tersebut 

dinilai efektif dalam membantu 

menjaga kesehatan kulit dan 

memperbaiki berbagai permasalahan 

kulit.
6
 Penggunaan skincare berbahan 

alami diharapkan dapat memberikan 

manfaat perawatan kulit dengan risiko 

efek samping yang lebih rendah 

dibandingkan bahan kimia sintetis 

tertentu.
7
 

Meskipun demikian, 

penggunaan istilah “alami” atau 

“natural” pada produk skincare tidak 

selalu menjamin keamanan produk 

tersebut. Hingga saat ini, klaim 

“alami” pada kemasan produk sering 

kali digunakan sebagai strategi 

pemasaran karena belum adanya 

regulasi yang ketat terkait definisi 

produk alami. Produk yang hanya 

mengandung sedikit bahan alami tetap 

dapat mengklaim sebagai produk 

natural meskipun masih mengandung 

bahan sintetis. Selain itu, bahan aktif 

alami juga tidak sepenuhnya bebas 

risiko. Beberapa ekstrak tumbuhan, 

seperti minyak lavender dan minyak 

pohon teh, dapat memicu reaksi alergi 

atau iritasi pada individu dengan kulit 

sensitif, terutama bila digunakan 

dalam konsentrasi tinggi atau jangka 

panjang.
8
  

Permasalahan kulit juga sering 

timbul akibat penggunaan kosmetik 
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yang mengandung zat berbahaya demi 

mendapatkan hasil yang instan. Badan 

Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia (BPOM RI) pada 

siaran pers tanggal 8 Desember 2023 

melaporkan ditemukannya 181 item 

kosmetik yang mengandung bahan 

berbahaya. Merkuri diketahui dapat 

menyebabkan perubahan warna kulit, 

iritasi, alergi, serta kerusakan ginjal. 

Hidrokuinon dapat menimbulkan 

ochronosis dan hiperpigmentasi, 

sedangkan asam retinoat dapat 

menyebabkan kulit kering dan sensasi 

terbakar. Paraben juga berisiko 

menimbulkan reaksi alergi dan iritasi 

pada kulit.
9
 Oleh karena itu, 

peningkatan kesadaran dan 

pengetahuan konsumen menjadi kunci 

utama dalam mencegah penggunaan 

produk skincare yang tidak aman. 

Konsumen diharapkan mampu 

memahami komposisi produk, 

memastikan legalitas melalui izin 

BPOM, serta mengetahui risiko dari 

bahan aktif tertentu. Upaya edukasi 

yang berkelanjutan dari pemerintah, 

tenaga kesehatan, dan media sangat 

diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan produk perawatan kulit. 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelasional menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian 

bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

mahasiswa mengenai keamanan bahan 

alami dalam produk skincare dengan 

perilaku pemilihan 

produk  skincare alami. Penelitian 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (FK UMSU), Medan, pada 

periode Mei 2024 hingga Januari 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif FK UMSU 

angkatan 2022–2024. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria 

inklusi mahasiswa aktif FK UMSU 

angkatan 2022–2024 yang pernah 

menggunakan produk 

skincare berbahan alami dalam satu 

tahun terakhir serta bersedia menjadi 

responden. Mahasiswa yang tidak 

bersedia mengisi informed consent, 

tidak menggunakan skincare alami, 

atau sedang cuti akademik dikeluarkan 

dari penelitian. Besar sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10%. Dari 

total populasi 810 mahasiswa, 

diperoleh jumlah sampel minimal 

sebanyak 90 responden. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah tingkat 

pengetahuan tentang keamanan bahan 

alami dalam produk skincare, 

sedangkan variabel dependen adalah 

perilaku pemilihan 

produk skincare alami. Tingkat 

pengetahuan diukur menggunakan 

kuesioner berisi 10 pertanyaan dengan 

pilihan jawaban benar dan salah. 

Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan 

salah diberi skor 0, kemudian 

dikategorikan menjadi pengetahuan 

rendah (skor 1–3), sedang (4–6), dan 

tinggi (7–10). Perilaku pemilihan 

produk skincare alami diukur 

menggunakan kuesioner berisi 10 

pernyataan dengan skala Likert 4 poin, 
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yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak 

setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). 

Skor total dikategorikan menjadi 

perilaku rendah (10–20), sedang (21–

30), dan tinggi (31–40). Selain itu, 

penggunaan skincare alami 

diidentifikasi melalui pertanyaan 

tertutup terkait jenis dan frekuensi 

penggunaan produk. Instrumen 

penelitian telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan. Uji 

validitas menunjukkan seluruh item 

kuesioner memiliki nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel. Uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,898 untuk kuesioner 

pengetahuan dan 0,908 untuk 

kuesioner perilaku, yang menunjukkan 

reliabilitas sangat baik. 

Pengumpulan data dilakukan 

secara daring menggunakan Google 

Form setelah responden memberikan 

persetujuan melalui informed consent. 

Data yang terkumpul kemudian diolah 

melalui tahap editing, coding, entry, 

dan cleaning menggunakan Microsoft 

Excel dan SPSS. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi dan persentase setiap 

variabel. Analisis bivariat dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan perilaku 

pemilihan produk skincare alami 

menggunakan uji Chi-Square. Apabila 

syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi, 

digunakan uji  

Fisher’s Exact Test. Hasil analisis 

dinyatakan bermakna secara statistik 

apabila nilai p < 0,05 dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

 

HASIL 

 

Tabel 6 Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel tersebut, 

mayoritas responden berada pada 

kategori perilaku pemilihan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki 

kecenderungan kuat untuk memilih 

produk skincare berbahan alami. 

Secara umum, hasil ini 

memperlihatkan bahwa preferensi 

terhadap produk skincare alami cukup 

dominan di kalangan mahasiswa. 

Namun demikian, keberadaan 

responden pada kategori sedang dan 

rendah menandakan bahwa tidak 

semua mahasiswa menjadikan bahan 

alami sebagai pertimbangan utama 

dalam memilih produk perawatan 

kulit.  

Tabel 7 Angkatan 

Angka

tan 

Freku

ensi 

% 

2022 39 43,3 

2023 30 33,3 

2024 21 23,3 

Total 90 100% 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekue

nsi 
% 

Laki-

laki 
22 24.4 

Perem

puan 
68 75.6 

Total 90 100 
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Pola distribusi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

angkatan 2022 lebih dominan dalam 

partisipasi penelitian. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kesiapan 

akademik yang lebih matang atau 

pengalaman perkuliahan yang lebih 

lama sehingga mereka lebih familiar 

dengan kegiatan penelitian. 

Sebaliknya, jumlah responden dari 

angkatan 2024 lebih rendah, 

kemungkinan karena mereka masih 

berada pada tahap awal perkuliahan 

sehingga keterlibatan dalam penelitian 

belum seintens angkatan sebelumnya. 

 

Tabel 8 Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Keamanan Bahan 

Alami Dalam Produk Skincare 

 

 Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas mahasiswa sudah 

memahami isu-isu dasar terkait 

keamanan bahan alami, termasuk 

manfaat, kemungkinan iritasi, dan hal-

hal yang perlu diperhatikan sebelum 

menggunakan produk berbahan 

tersebut. Secara keseluruhan, data ini 

mencerminkan bahwa literasi 

mahasiswa mengenai penggunaan 

bahan alami pada skincare cukup baik. 

Meski demikian, keberadaan 

responden dengan pengetahuan sedang 

dan rendah menunjukkan perlunya 

penguatan edukasi, agar seluruh 

pengguna memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai keamanan produk, 

terutama jika bahan tertentu berpotensi 

menimbulkan reaksi pada kulit. 

Tabel 9 Perilaku Pemilihan 

Produk Skincare Alami 

Perila

ku 

Pemilihan 

Produk 

Skincare 

Alami 

Freku

ensi 

% 

Renda

h 

2 2,2 

Sedan

g 

21 23,3 

Tinggi 67 74,4 

Total 90 100 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

tentang 

Keamanan Bahan 

Alami dalam 

Produk Skincare 

Freku

ensi 
% 

Rendah 1 
1

.1 

Sedang 32 
3

5.6 

Tinggi 57 
6

3.3 

Total 90 
1

00 
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Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki kecenderungan kuat untuk 

memilih produk skincare berbahan 

alami. Namun demikian, keberadaan 

responden pada kategori sedang dan 

rendah menandakan bahwa tidak 

semua mahasiswa menjadikan bahan 

alami sebagai pertimbangan utama 

dalam memilih produk perawatan 

kulit.  
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Tabel 10 Hasil Uji Analisis Bivariat 

Tingkat 

Pengetahuan 

tentang 

Keamanan 

Bahan Alami 

dalam Produk 

Skincare 

Perilaku pemilihan produk skincare alami 

P       

Value Rendah Sedang Tinggi 

n % n % N % 

Rendah 1 
1.

1 
0 0 0 0 

0.00

9 

Sedang 1 
1.

1 
5 5.6 

2

6 

28.S

9 

Tinggi 0 0 
1

6 
17.8 

4

1 
45.6 

Total 2 
2.

2 

2

1 
23.3 

6

7 
74.4 
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Berdasarkan tabel hasil 

analisis, responden dengan tingkat 

pengetahuan rendah hanya berjumlah 1 

responden (1,1%) dan seluruhnya 

berada pada kategori perilaku 

pemilihan rendah. Tidak ada 

responden pada kelompok 

berpengetahuan rendah yang 

menunjukkan perilaku sedang maupun 

tinggi. 

Pada kategori pengetahuan sedang, 

terdapat 1 responden (1,1%) dengan 

perilaku rendah, 5 responden (5,6%) 

memiliki perilaku sedang, dan 26 

responden (28,9%) berada dalam 

perilaku tinggi. Temuan ini 

mencerminkan bahwa kelompok 

dengan pengetahuan sedang telah 

mulai menunjukkan perilaku 

pemilihan skincare yang lebih selektif. 

Responden dengan pengetahuan 

tinggi menunjukkan kecenderungan 

perilaku yang lebih baik. Tidak 

ditemukan perilaku rendah pada 

kelompok ini, tetapi terdapat 16 

responden (17,8%) pada perilaku 

sedang dan 41 responden (45,6%) pada 

perilaku tinggi. Pola ini 

memperlihatkan semakin tinggi  

 

pemahaman mahasiswa mengenai 

keamanan bahan alami, semakin kuat 

kecenderungan mereka melakukan 

pemilihan produk secara sadar dan 

terarah. 

Secara keseluruhan, perilaku 

pemilihan skincare alami paling 

banyak ditemukan pada kategori 

perilaku tinggi (67 responden; 74,4%), 

diikuti perilaku sedang (21 responden; 

23,3%) dan hanya 2 responden (2,2%) 

yang menunjukkan perilaku rendah. 

Distribusi ini menegaskan bahwa 

sebagian besar responden telah 

menerapkan perilaku pembelian yang 

bijak dan berbasis pengetahuan. 

 Uji Fisher’s Exact Test 

memberikan nilai p = 0,009 (< 0,05), 

yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

dan perilaku pemilihan skincare alami. 

Dengan demikian, semakin tinggi 

pengetahuan mahasiswa mengenai 

keamanan bahan alami, semakin baik 

kemampuan mereka dalam memilih 

produk yang aman dan sesuai 

kebutuhan kulit. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai bagaimana tingkat 

pengetahuan mahasiswa mengenai 

keamanan bahan alami dalam 

produk skincare berkontribusi 

terhadap perilaku mereka dalam 

memilih skincare alami. Sebanyak 90 

mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara angkatan 2022–2024 

berpartisipasi dalam penelitian ini, 

dengan kriteria inklusi telah 

menggunakan 

produk skincare berbahan alami dan 

mengisi kuesioner secara lengkap 

sesuai pengalaman pribadi. Dengan 

karakteristik tersebut, data yang 

diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi aktual 

penggunaan skincare alami di 

lingkungan mahasiswa kedokteran. 
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Ditinjau dari jenis kelamin, 

responden perempuan mendominasi 

penelitian ini dengan persentase 

75,6%, sementara responden laki-laki 

sebesar 24,4%. Dominasi responden 

perempuan menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki ketertarikan yang 

lebih tinggi terhadap perawatan kulit, 

baik untuk menjaga kesehatan kulit 

maupun aspek estetika. Perempuan 

juga cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi terkait produk 

perawatan kulit yang digunakan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

perempuan merupakan segmen utama 

dalam pasar skincare karena perhatian 

terhadap penampilan dan kesehatan 

kulit telah menjadi bagian penting dari 

gaya hidup mereka.
10

 

Berdasarkan distribusi angkatan, 

responden terbanyak berasal dari 

angkatan 2022 (43,3%), diikuti oleh 

angkatan 2023 (33,3%) dan angkatan 

2024 (23,3%). Perbedaan distribusi ini 

dapat mencerminkan variasi 

pengalaman akademik dan akses 

terhadap informasi. Mahasiswa dengan 

masa studi yang lebih lama umumnya 

memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam memahami 

keamanan produk kosmetik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berperan dalam 

meningkatkan kemampuan konsumen 

untuk mengevaluasi klaim produk dan 

memahami aspek 

keamanan skincare.
11

 

Pada aspek pengetahuan, sebagian 

besar responden (63,3%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang tinggi 

mengenai keamanan bahan alami 

dalam skincare, sementara 35,6% 

berada pada kategori sedang dan hanya 

1,1% pada kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

kedokteran memiliki pemahaman yang 

baik mengenai bahan aktif alami 

seperti chamomile, aloe vera, green 

tea, dan madu, yang diketahui 

memiliki sifat antioksidan, 

antiinflamasi, dan antibakteri, namun 

tetap berpotensi menimbulkan efek 

samping seperti iritasi atau reaksi 

alergi apabila tidak digunakan sesuai 

dengan kondisi kulit atau konsentrasi 

yang tepat. Dengan tingkat 

pengetahuan tersebut, mahasiswa 

cenderung lebih kritis dalam menilai 

informasi produk dan tidak hanya 

mengandalkan klaim promosi.
3
 

Ditinjau dari perilaku 

pemilihan skincare, mayoritas 

responden menunjukkan perilaku yang 

selektif dalam memilih 

produk skincare alami. Sebanyak 

74,4% responden berada pada kategori 

perilaku tinggi, 23,3% pada kategori 

sedang, dan 2,2% pada kategori 

rendah. Responden umumnya 

membaca komposisi produk, mencari 

informasi tambahan, serta 

mempertimbangkan aspek keamanan 

sebelum membeli. Pola ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang dimiliki berperan dalam 

membentuk perilaku 

pemilihan skincare. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengetahuan yang 

baik mendorong konsumen untuk lebih 

berhati-hati dalam memilih produk 

perawatan kulit.
12
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Selain pengetahuan, tren clean 

beauty juga berperan dalam 

memengaruhi perilaku mahasiswa 

dalam memilih skincareberbahan 

alami yang dianggap lebih aman bagi 

kulit dan lingkungan.
1
 Namun 

demikian, klaim “alami” pada 

produk skincare tidak selalu menjamin 

keamanan, sehingga pemahaman 

konsumen tetap menjadi faktor penting 

dalam pengambilan keputusan 

pembelian. 

Hasil uji statistik menggunakan 

Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai 

p = 0,009 (p < 0,05), yang 

menandakan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

dan perilaku pemilihan skincare alami 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pemahaman 

seseorang mengenai keamanan bahan 

alami, semakin selektif pula perilaku 

mereka dalam memilih 

produk skincare. Meskipun demikian, 

masih ditemukannya responden 

dengan tingkat pengetahuan sedang 

hingga rendah menunjukkan bahwa 

informasi mengenai 

keamanan skincare belum sepenuhnya 

merata. Paparan informasi dari media 

sosial yang lebih menonjolkan manfaat 

produk tanpa membahas risiko 

penggunaan dapat memengaruhi 

persepsi konsumen. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi mengenai 

keamanan skincare perlu terus 

dilakukan untuk memastikan 

pemilihan produk yang aman dan 

sesuai dengan kebutuhan kulit masing-

masing.
12

 

 

 

 

KESIMPULAN 

5. Sebagian besar responden 

menunjukkan tingkat 

pengetahuan tinggi mengenai 

keamanan bahan alami pada 

produk skincare, yaitu sebesar 

63,3%. Hal ini menandakan 

bahwa mahasiswa memiliki 

pemahaman ilmiah yang baik 

terkait manfaat serta risiko 

yang mungkin timbul dari 

penggunaan bahan aktif alami. 

6. Perilaku pemilihan skincare 

juga didominasi kategori tinggi 

(74,4%), yang menggambarkan 

bahwa mahasiswa cenderung 

selektif dan 

mempertimbangkan keamanan, 

komposisi, dan kecocokan 

produk dengan kondisi kulit 

mereka. 

7. Hasil uji statistik menggunakan 

Fisher’s Exact Test 

menunjukkan nilai p = 0,009 (p 

< 0,05). Temuan ini 

mengonfirmasi adanya 

hubungan yang bermakna 

antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku pemilihan skincare 

alami.  

8. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh nilai signifikansi di 

bawah 0,05 sehingga Hₐ 

dinyatakan diterima dan H₀ 

ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan memiliki peran 

signifikan dalam memengaruhi 

perilaku mahasiswa kedokteran 
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dalam memilih produk skincare 

berbahan alami. Dengan 

demikian, semakin baik 

pemahaman yang dimiliki 

seseorang mengenai keamanan 

bahan aktif, semakin selektif 

pula perilakunya dalam 

menentukan produk yang aman 

dan sesuai kebutuhan kulit. 

 

SARAN  

4. Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU diharapkan 

terus meningkatkan literasi 

mengenai keamanan bahan 

aktif dalam produk skincare. 

Pemilihan produk hendaknya 

dilakukan dengan 

mengevaluasi komposisi, 

keamanan, dan kesesuaian 

dengan kondisi kulit, serta 

tidak hanya mengikuti tren 

pemasaran atau rekomendasi 

influencer tanpa dasar ilmiah.. 

5. Melalui Fakultas Kedokteran 

maupun lembaga akademik 

terkait, diharapkan dapat 

memperkuat kegiatan edukasi 

kesehatan kulit, seperti 

seminar, workshop, atau media 

informasi ilmiah yang mudah 

diakses mahasiswa. Penyediaan 

lingkungan akademik yang 

mendorong pemahaman ilmiah 

mengenai produk kesehatan 

dan kecantikan diharapkan 

mampu mendukung mahasiswa 

dalam membuat keputusan 

pembelian skincare yang lebih 

tepat, aman, dan berorientasi 

kesehatan kulit. Selain itu, 

UMSU dapat mengembangkan 

kerja sama dengan tenaga ahli 

atau institusi kesehatan untuk 

memperkaya wawasan 

mahasiswa terkait keamanan 

bahan kosmetik. 

6. Penelitian lanjutan disarankan 

memperluas populasi 

responden, tidak hanya dari 

mahasiswa kedokteran tetapi 

juga program studi lain di 

UMSU maupun di luar UMSU. 

Variabel lain seperti pengaruh 

media sosial, kondisi kulit, 

preferensi merek, atau faktor 

ekonomi juga dapat 

ditambahkan agar analisis lebih 

komprehensif. Metode 

penelitian campuran (mixed 

methods) direkomendasikan 

untuk menggali aspek perilaku 

konsumen secara lebih 

mendalam melalui data 

kuantitatif dan kualitatif. 
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